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ABSTRACT

ANALYZESTHE EFFECT OF THE RATIO ACTIVITY TOWARD
THE ECONOMIC RENTABILITY

(Study of Food and Beverages Company in Indonesia Stock Exchange
on 2011-2014)

By

Dwi Misgi Destika

The purpose of this research was to determine the influences of ratio activity
toward the economic rentability. This research uses five independent variables
which are ITO, RTO, FATO, TATO, WCTO, and the dependent variable is
Economic Rentability. The sample in this research uses purposive sampling
method. The total sample was 12 companies. The data were analyzed use multiple
linear regression with panel data approach and uses analytical tools Eviews 7.0.
The results of the t-test in research is there are no significant effect between
inventory turn over, receivable turn over, fixed assets turn over, and total assets
turn over partially toward economic rentability. Only working capital turn over
significantly effect toward economic rentability. The results of F-Test known that
inventory turn over (ITO), receivable turn over (RTO), fixed assets turn over
(FATO), total assets turn over (TATO), and working capital turn over (WCTO)
simultaneously significantly influence toward the economic rentability.

Keyword: Economic Rentability, Fixed Assets Turn Over, Inventory Turn Over,
Receivable Turn Over, Total Assets Turn Over, Working Capital
Turn Over
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasio aktivitas terhadap
rentabilitas ekonomi. Penelitian ini menggunakan 5 variabel independen yaitu
ITO, RTO, FATO, TATO, WCTO, dan 1 variabel dependen yaitu Rentabilitas
Ekonomi. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode pusposive sampling.
Total sampel adalah 12 perusahaan. Teknik analisis data menggunakan Regresi
linier berganda dengan pendekatan data panel yang menggunakan alat Eviews 7.0.
Hasil dari uji t dalam penelitian ini adalah secara parsial inventory turn over,
receivable turn over, fixed assets turn over, dan total assetsturn over berpengaruh
tidak signifikan terhadap rentabilitas ekonomi. Hanya working capital turn over
yang berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi. Hasil dari uji F
diketahui secara simultan variabel inventory turn over (ITO), receivable turn over
(RTO), fixed assets turn over (FATO), total assets turn over (TATO), dan
working capital turn over (WCTO) berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas
ekonomi.

Kata Kunci: Fixed Assets Turn Over, Inventory Turn Over, Receivable Turn
Over, Rentabilitas Ekonomi, Total Assets Turn Over, Working
Capital Turn Over
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada hakikatnya suatu perusahaan yang berdiri pasti memiliki strategi dan tujuan
yang ingin dicapa dalam setigp kegiatan yang akan dilakukan untuk
mempertahankan siklus kehidupan bisnis dalam jangka waktu panjang. Menurut
Usman (2000) perusahaan adalah sebuah unit kegiatan produksi yang mengolah
sumber daya ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat
dengan tujuan suatu organisasi yang didirikan oleh seseorang atau sekelompok
orang atau badan lain yang kegiatannya adalah melakukan produksi dan distribusi
guna memenuhi kebutuhan ekonomis manusia. Kegiatan produksi dan distribusi

pada umumnya dilakukan untuk memperoleh laba (Soemarso, 2004).

Salah satu perusahaan yang sampal saat ini berhasil mempertahankan kehidupan
bisnisnya adalah perusahaan bidang manufaktur. Perusahaan manufaktur yang
terdaftardi Bursa Efek Indonesiaterdiri dari tiga sektor yaitu sektor industri dasar
dan kimia, sektor aneka industri dan sektor industri barang konsumsi. Di dalam
sektor industri barang konsums terdapat beberapa jenis perusahaan yang
tergabung dalam sektor tersebut, termasuk didalamnya adalah perusahaan

makanan dan minuman.



Sektor industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor yang dapat bertahan
di segala kondisi perekonomian Indonesia. Perusahaan makanan dan minuman
atau yang dikenal dengan food and beverage merupakan salah satu jenis
perusahaan yang tidak terpengaruh oleh dampak krisis global, selain itu tingkat
konsumsi masyarakat terhadap produk yang dihasilkan dalam industri tersebut
sudah menjadi kebutuhan dan relatif tidak berubah, baik kondisi perekonomian

membaik maupun memburuk.

Perusahaan food and beverage memegang peranan penting dalam memenuhi
kebutuhan konsumen, karena produknya adalah salah satu hal yang selau
dibutuhkan olen masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.
Produk perusahaan makanan dan minuman juga menjadi salah satu komoditas
ekspor unggulan di sektor non-migas. Perusahaan food and beverage merupakan
perusahaan yang sudah tersistem dengan baik, seperti hal nya setiap produk yang
dihasilkan harus sudah terdaftar di Badan Pengawas Obat—obatan dan Makanan
(BPOM). Berdasarkan hal diatas makan perusahaan food and beverage dianggap

dapat bertahan dengan jangka waktu yang lama.

Dari  kondisi diatas, perusahaan-perusahaan food and beverage selau
memperbaiki kelemahan yang ada dan menyempurnakan bidang usahanya untuk
terus menjaga kelangsungan bisnis hingga waktu yang akan datang. Salah satu
alternatif bagi perusahaan untuk mendapatkan tambahan modal adalah melalui
pasar modal. Pasar modal merupakan badan yang menyediakan fasilitas untuk
memindahkan dana dari investor kepada pihak yang kekurangan dana (issuer)

(Husnan, 2003).



Daam pasar modal, harga merupakan salah satu faktor bagi investor dalam
mengambil keputusan. Untuk pengambilan keputusan ekonomi, para pelaku bisnis
dan pemerintah membutuhkan informasi tentang kondisi dan kinerja keuangan
perusahaan. Kondisi keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dalam laporan
keuangan yang merupakan salah satu sumber informasi yang penting disamping
infformasi lain seperti informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar
perusahaan, kualitas mangjemen lainnya. Agar bisa memahami isi dan mendapat
infformasi  dari laporan keuangan tersebut, dibutuhkan kemampuan untuk

menganalisis laporan keuangan.

Andlisis laporan keuangan bertujuan untuk menguraikan akun-akun laporan
keuangan menjadi unit informas yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang
bersifat signifikan dengan tujuan untuk mengetahui kondis keuangan lebih dalam
yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat (Harahap,
2009). Analisis rasio merupakan salah satu analisis paling popular dan banyak
digunakan karena kesederhanaan yang menggunakan operasi aritmatika, namun
interprestasinya sangat komplek (Dermawan dan Purba, 2013). Andisis rasio
keuangan didasarkan pada data keuangan historis yang tujuan utamanya memberi

suatu indikasi kinerja perusahaan pada masa yang akan datang.

Rasio yang tepat untuk mengukur keefektifan perusahaan dalam menggunakan
aktiva yang dimilikinya adalah rasio aktivitas. Rasio ini menggambarkan
kemampuan perusahaan memanfaatkan aktiva yang dimiliki dalam memperoleh
penghasilan melalui penjualan serta menunjukkan bagaimana penggunaan sumber

daya perusahaan yang tersedia dan telah dimanfaatkan secara optimal. Semakin



tinggi rasio aktivitas maka akan semakin baik pula bagi perusahaan. Rasio
aktivitas juga mengukur kinerja managemen dalam menjalankan perusahaan untuk

mencapal target atau sasaran yang telah ditentukan (Dermawan dan Purba, 2013).

Hasil Survel Kegiatan Dunia Usaha (SKDU) terbaru yang dilakukan oleh Bank
Indonesia pada bulan April 2016 menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan
mencetak laba (rentabilitas) lebih baik dibandingkan triwulan sebelumnya dengan
persentase sebelumnya sebesar 28,99% menjadi 31,88% pada saat ini
(Netralnews.com). Rentabilitas ekonomi memberikan bukti pendukung mengenai
kemampuan perusahaan memperoleh laba melalui kemampuan dan sumber daya
perusahaan perusahaan yang ada seperti modal, kas, dan penjuaan, serta tingkat
efektifitas pengelolaan perusahaan. Rasio aktivitas yang digunakan untuk
mengetahui  seberapa efisien perusahaan mengelola aktivanya, adalah rasio
inventory turn over, receivable turn over, fixed assets turn over, total assets turn

over dan working capital turn over.

Inventory turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui sgjauh
mana perputaran persediaan dalam perusahaan yang dihasilkan dari penjualan
barang selama kurun waktu satu tahun. Semakin besar perputaran persediaan,
maka persediaan dalam aktiva akan semakin berkurang karena perusahaan mampu
menjua produknya di pasar sesuai dengan target yang diinginkan perusahaan.
Dari  kegiatan penjudan akan mempengaruhi  perusahaan  dalam
memperolehlabanya, semakin besar perputaran persediaan barang yang telah laku

dijual, maka semakin besar laba yang dihasilkan oleh perusahaan.



Receivable turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh
mana perputaran piutang perusahaan dalam kurun waktu satu tahun atau dengan
kata lain berapa banyak perputaran yang dihasilkan dari dana piutang perusahaan
yang diperoleh dari kegiatan penjualan perusahaan. Piutang memiliki bagian yang
cukup besar dalam aktiva lancar perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus
sangat memperhatikan cara yang efisien dalam melakukan penagihan. Ketika
perusahaan sudah mampu menghasilkan angka perputaran piutang yang besar,

maka berkemungkinan |aba yang dihasilkan perusahaan juga meningkat.

Fixed assets turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap
yang dimiliki perusahaan. Ketika angka perputaran aktiva tetap tinggi, maka
perusahaan telah mampu melakukan penjualan dari harta tetap yang dimiliki
perusahaan. Penjualan yang meningkat akan berpengaruh pada peningkatan laba
yang diperoleh perusahaan. Sebaliknya, apabila angka perputaran aktiva tetap
perusahaan yang dihasilkan rendah, maka investasi pada aktiva terlalu berlebihan

dibandingkan dengan nilai output yang akan diperoleh.

Total assets turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan. Rasio ini juga digunakan
mengetahui sebergpa besar jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah
semua aktiva. Semakin tinggi perputaran total aktiva menjelaskan bahwa harta
yang dimiliki perusahaan lebih kecil dibandingkan kemampuan perusahaan untuk
menjual produk. Penjualan tersebut akan berpengaruh pada laba yang akan

diperoleh perusahaan.



Working capital turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau
menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Semakin
tinggi angka perputaran modal kerja yang dihasilkan, hal tersebut dipengaruhi
oleh angka yang dihasilkan perputaran persediaan dan perputaran piutang yang
lebih besar dari kewajiban yang ada pada perusahaan. Tentu sgja angka perputaran
tersebut didasari oleh penjualan. Kegiatan penjualan yang bak akan
meningkatkan laba perusahaan. Perkembangan variabel rasio aktivitas perusahaan
sub-sektor food and beverage yang go public di BEI tahun 2011 sampai tahun
2014 dapat dilihat padatabel 1.1:

Tabel 1.1 Rata-rata | nventory Turn Over, Receivable Turn Over, Fixed Assets Turn
Over, Total Assets Turn Over, serta Working Capital Turn Over
Perusahaan Food and Beverage yang Go Public di BEI
Tahun 2011-2014

Indikator 2011 2012 2013 2014
Inventory Turn Over (kali) 11,66 11,48 11,08 10,86
Receivable Turn Over (kali) 11,79 11,62 10,14 9,08
Fixed Assets Turn Over (kali) 473 4,01 4,34 3,88
Total Assets Turn Over (kali) 1,45 1,30 1,37 1,30
Working Capital Turn Over (kali) 1,56 1,98 8,08 7,42

Sumber: Data Diolah

Dari tabel 1.1 terlihat fluktuasi dari masing-masing indikator di setiap tahunnya
Dari kelima indikator,hanya working capital turn over yang mengalami kenaikan
yang cukup signifikan dan menyentuh rata-rata rasio sebesar 8,1 kali perputaran

pada tahun 2013.

Inventory Turn Over, Receivable Turn Over, Fixed Assets Turn Over, Total Assets
Turn Over mengalami penurunan rasio pada setiap tahunnya. Walaupun berbeda
objek penelitian, menurut penelitian Pramita (2012) variabel Inventory Turn Over

(ITO) memiliki pengaruh secara parsiad terhadap rentabilitas ekonomi pada



perusahaan kertas dan pulp yang terdaftar di BEI periode 2008-2010. Menurut
Miranti (2013) perputaran piutang atau Receivable Turn Over (RTO) dan efisiensi
modal kerja atau Working Capital Turn Over (WCTO) secara simultan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap rentabilitas ekonomi.

Inventory Turn Over, Receivable Turn Over, Fixed Assets Turn Over, Total Assets
Turn Over, serta Working Capital Turn Over dipengaruhi oleh penjualan dari
suatu perusahaan. Ketika presentase penjualan selalu meningkat di setiap
tahunnya dan perusshaan mampu memperoleh laba, maka perusahaan mampu
menambahkan atau memperbaiki aset-aset tetap perusahaan. Aset tetap
perusahaan mampu mempengaruhi proses produks perusahaan dan memberikan
pengaruh kepada perputaran persediaan. Persediaan produk dijua oleh perusahaan
dengan berbagal strategi dan sistem yang berbeda di setiap perusahaan, seperti
halnya tentang pembayaran dari produk dan berpengarun pada piutang

perusahaan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian kali ini dilakukan untuk menguji apakah
dalam perusahaan food and beverage yang go public di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2014 indikator dari rasio aktivitas dapat memberikan pengaruh
daam kemampuan perusahaan untuk memperoleh labanya. Oleh karena itu,
penulis dalam penelitian ini mengangkat judul “ANALISIS PENGARUH
RASIO AKTIVITAS TERHADAP RENTABILITAS EKONOMI PADA
PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGE YANG GO PUBLIC DI BURSA

EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2011-2014".



1.2. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang permasalahan di

atas, maka perumusan masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1

Apakah inventory turnover berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas
ekonomi pada perusahaan food and beverage di BEI periode 2011-2014?
Apakah receivable turnover berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas
ekonomi pada perusahaan food and beverage di BEI periode 2011-2014?
Apakah fixed asset turnover berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas
ekonomi pada perusahaan food and beverage di BEI periode 2011-2014?
Apakah total asset turnover berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas
ekonomi pada perusahaan food and beverage di BEI periode 2011-2014?
Apakah working capital turnover berpengaruh signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage di BEI periode
2011-2014?

Apakah inventory turnover, receivable turnover, fixed asset turnover, total
assets turnover, dan working capital turnover secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage

di BEI periode 2011-2014?



1.3. Tujuan Penédlitian

Sesual dengan masalah di atas yang digjukan dalam penelitian, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1

Menganalisis pengaruh inventory turnover terhadap rentabilitas ekonomi
pada perusahaan food and beverage di BEI periode 2011-2014.
Menganalisis pengaruh receivable turnover terhadap rentabilitas ekonomi
pada perusahaan food and beverage di BEI periode 2011-2014.
Menganalisis pengaruh fixed asset turnover terhadap rentabilitas ekonomi
pada perusahaan food and beverage di BEI periode 2011-2014.
Menganalisis pengaruh total asset turnover terhadap rentabilitas ekonomi
pada perusahaan food and beverage di BEI periode 2011-2014.
Menganalisis pengaruh working capital turnover terhadap rentabilitas
ekonomi pada perusahaan food and beverage di BEI periode 2011-2014.
Menganalisis pengaruh inventory turnover, receivable turnover, fixed asset
turnover, total assets turnover, dan working capital turnover terhadap
rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage di BEI periode

2011-2014.
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1.4. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

1

Bagi pendlitian selanjutnya, sebaga sarana dalam memahami, menambah
dan mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang telah dipelgjari.

Bagi investor dan calon investor, yaitu diharapkan dari hasil penelitian ini
dapat menjadi sarana informasi dan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi. Dan juga
dapat memberikan informasi mengenai seberapa besar pengaruh dari rasio
aktivitas terhadap rentabilitas ekonomi.

Bagi perusahaan, yaitu agar perusahaan berpartisipasi dalam meningkatkan
penggunaan aktiva dalam unsur modal kerjanya agar para calon investor
merasa tertarik untuk berinvestass dalam perusahaan karena rasio

aktivitasnya yang meningkat setiap tahunnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Laporan Keuangan

Laporan keuangan (financial statement) merupakan suatu gambaran dari suatu
perusahaan pada waktu tertentu (biasanya satu periode akuntansi) dan
memberikan gambaran tentang kondisi keuangan yang dicapai perusahaan dalam
waktu tersebut. Laporan keuangan suatu perusahaan dapat dijadikan bahan
penguji dari pekerjaan bagian pembukuan dan sebagai alat menentukan atau

menilai posisi keuangan suatu perusahaan pada waktu tertentu (Djahidin, 1983).

Sedangkan menurut Kasmir (2008) laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu. Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan perusahaannya
yang diperoleh dalam suatu periode. Lengkap tidaknya penygian laporan
keuangan tergantung dari kondisi perusahaan dan keinginan pihak mangemen
untuk menygjikannya, selain itu juga tergantung dari kebutuhan dan tujuan

perusahaan dalam memenuhi  kepentingan dari  pihak-pihak lainnya.
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Menurut Harahap (2004) pihak-pihak tertentu yang dimaksudkan di atas adal ah:

Pemegang saham
Mangjer perusahaan
Bankers

Kreditur

Investor

o g~ WD PRE

Pemerintah

Penygiian laporan keuangan oleh suatu perusahaan dimaksudkan untuk
memberikan informas kuantitatif mengenai keuangan perusahaan tersebut pada
suatu periode bak untuk kepentingan mangemen, pemilik perusahaan,
pemerintah, atau pihak-pihak lain. Dalam laporan keuangan termuat informasi
mengenal jumlah kekayaan (assets) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (disisi
aktiva). Kemudian tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang

serta ekuitas (modal sendiri) yang dimiliki perusahaan.

Dari penjelasan diatas, bahwa dari laporan keuangan akan tergambar kondisi
keuangan suatu perusahaan yang dapat memudahkan manajemen dalam menilai
kinerja mangjemen perusahaan. Laporan keuangan diterbitkan untuk berbagai
pihak yang membutuhkan dan menjadi alat analisis untuk menentukan langkah

apa yang dilakukan perusahaan kedepannya dengan melihat persoalan yang ada.

2.1.2. Tujuan Laporan Keuangan

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan
suatu perusahaan kepada pihak intern atau extern perusahaan, baik pada saat

tertentu maupun pada periode tertentu.



13

Menurut Kasmir (2008) tujuan pembuatan |aporan keuangan yaitu:

1

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini;

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang
dimiliki perusahaan pada saat ini;

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh
pada suatu periode tertentu;

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam periode tertentu;

Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan;

Memberikan informasi tentang kinerja mangemen perusahaan dalam suatu
periode;

Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan;

Prinsip Akuntansi Indonesia dalam Harahap (2009) menyatakan bahwa tujuan

laporan keuangan itu adal ah:

1

Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenal
aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan;

Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengena perubahan
dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang
timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba;

Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakal

laporan di dalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba;
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4. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam
aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai aktivitas
pembiayaan dan investasi;

5.  Untuk mengungkapkan sgauh mungkin informasi lain yang berhubungan
dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan,

seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan.

Dengan demikian, laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informas
tentang harta dan kewgjiban yang dimiliki perusahaan pada saat ini atau pada
periode tertentu untuk digunakan sebagal ukuran dalam pengambilan keputusan

pihak-pihak yang membutuhkan.

2.1.3. AnalisisLaporan Keuangan

2.1.3.1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Menurut Wild dan Halsey (2005) menyatakan bahwa: Analisis laporan keuangan
(financial statement analysis) adalah aplikasi dari alat dan teknik analisis untuk
laporan keuangan bertujuan umum dan data-data yang berkaitan untuk
menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis bisnis.
Menurut Bernstein dalam Dermawan dan Purba (2013), mengatakan bahwa:
Analisis laporan keuangan mencakup penerapan metode dan teknik analisis untuk
laporan keuangan dan data lainnya untuk melihat dari laporan tentang ukuran-
ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna dalam pengambilan

keputusan.
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Teknik analisis laporan keuangan dapat digunakan dengan berbagai metode. Salah
satu metode yang dapat digunakan adalah analisis rasio keuangan. Rasio keuangan
adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan
keuangan dengan pos lain-nya yang mempunyai hubungan yang relevan dan
signifikan (berarti). Rasio keuangan menyederhanakan informasi yang
menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya. Dengan
penyederhanaan ini kita dapat menilai secara cepat hubungan antar pos dan dapat
dibandingkan dengan rasio lain sehingga kita dapat memperoleh informasi dengan

memberikan penilaian.

Analisis rasio memiliki keunggulan dibandingkan dengan teknik analisis lainnya

(Harahap, 2006) yaitu:

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan.

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disgjikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan
keputusan dari model prediksi.

5. Menstardarisir size perusahaan.

6. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain secara
periodik atau “time series”.

7.  Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi di masa

yang akan datang.
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Sedangkan menurut Munawir (2004), menyatakan bahwa Analisis |aporan
keuangan merupakan suatu metode dan teknik analisa penelashan atau
mempelgari daripada hubungan-hubungan dan tendens atau kecenderungan
(trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan
perusahaan yang bersangkutan. Dengan melihat uraian di atas, analisis laporan
keuangan merupakan suatu proses untuk mengetahui posisi keuangan, hal operasi
dan perkembangan-perkembangan perusahaan dengan cara mempelgari hubungan
data atau faktor keuangan serta kecenderungan yang terdapat dalam suatu laporan

keuangan ataupun dalam beberapa |aporan keuangan koorporatif.

2.1.3.2. Tujuan Analisis L aporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posis keuangan terhadap hasil-hasil yang telah
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih
berarti bagi pihak-pihak pengguna laporan keuangan apabila data tersebut
dibandingkan per-periode atau lebih. Hasil analisis laporan keuangan secara
mendalamakan diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang akan
diambil.Bagi para kreditur jangka panjang dan pemegang saham selain berminat
atau menaruh perhatian pada kondis keuangan jangka pendek, mereka juga
mengutamakanpada kondisi keuangan jangka panjang, karena betapapun baiknya
ondis keuangan jangka pendek tidak menjamin bahwa dalam jangka panjang

akan lebih baik (Munawir, 2004).
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Tujuan analisis laporan keuangan menurut Harahap (2009) adalah sebagai berikut:

1. Penyaringan (Screening)
Analisis dilakukan dengan melihat secara analistis untuk laporan keuangan
dengan tujuan beberapa alternatif analisis bisnis seperti investasi, merger
dan lain-lain. Dalam hal screening setelah membaca dan memahami analisis
keuangan diharapkan dapat menyaring aktifitas bisnis yang menggairahkan
dimasa depan.

2. Pemahaman (Under standing)
Memahami perusahaan, kondisi keuangan, dan hasil usahanya.

3. Peramaan (Forecasting)
Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan dimasa
sekarang dan yang akan datang.

4. Diagnosa(Diagnosis)
Andlisis dilakukan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masaah
dalam manajemen khususnya dibidang operasi dan keuangan.

5. Penilaian (Evaluation)
Analisis digunakan untuk menilai prestasi mang emen operasi, keuangan dan

lain-lain.

Dengan melakukan analisis laporan keuangan, maka informasi yang dibaca dari
laporan keuangan akan menjadi lebih luas dan lebih dalam. Hubungan satu pos
dengan pos lain akan dapat menjadi indikator tentang posisi dan prestasi keuangan

perusahaan serta menunjukkan bukti kebenaran penyusunan laporan keuangan.
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2.1.3.3. Teknik Analisis L aporan Keuangan

Teknik analisis laporan keuangan dapat digunakan dengan metode antara lain
(Harahap, 2009):
1. Metode Kompardtif;
2. AndlisisTrend;
3. Laporan keuangan bentuk Commond Sze
4. Metode Index Time Series,
5. AnaissRaso;
6. Teknik Analisislain, seperti:
a.  Anaisis sumber dan penggunaan dana
b. AnalisisBreak Even
c. AnadisisGross Profit
d. Dupont Analysis
7.  Modd analisis seperti:
a.  Bankruptcy model
b. Net cash flow prediction model

c. Takeover prediction model

2.1.4. Analisis Rasio Keuangan
2.1.4.1. Pengertian Rasio Keuangan
Rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntans

dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya (James dalam

Kasmir 2008). Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluas kondisi keuangan
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dan kinerja perusahaan.Dari hasil rasio ini akan terlihat kondisi kesehatan

perusahaan yang bersangkutan.

2.1.4.2. Penggunaan Analisis Rasio Keuangan

Diatas telah dikemukakan bahwa angka rasio dapat menggambarkan keadaan

posisi keuangan atau kemampuan perusahaan. Sebagai bahan pembanding, dapat

membandingkan rasio-rasio tersebut dengan:

1. Standar rasio atau rata-rata dari industri sgenis, dimana perusahaan yang
sedang dianalisa data keuangannya menjadi anggota.

2. Rasio yang telah ditentukan dalam budget perusahaan yang berdangkutan.

3. Rasio-rasio historis dari perusahaan yang bersangkutan.

4. Rasio keuangan dari perusahaan lain yang sgjenis yang merupakan saingan

dari perusahaan, yang dinilai cukup baik atau berhasil dalam usahanya.

Rasio keuangan hanya menyederhanakan informasi yang menggambarkan
hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya. Dengan penyederhanaan ini,
kita dapat menilai secara cepat hubungan antara pos tadi dan dapat
membandingkannya dengan rasio lain sehingga kita dapat memperoleh informasi

dan memberikan penilaian (Harahap, 2009).

2.1.5. Bentuk-Bentuk Rasio Keuangan

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio
keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio
keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Kemudian, setiap hasil dari

rasio yang diukur diinterprestasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan
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keputusan. Berikut ini adalah bentuk-bentuk rasio keuangan menurut beberapa

ahli keuangan yaitu:

Menurut Wetsondalam Kasmir (2008), bentuk-bentuk rasio keuangan adalah

sebagal berikut:

1. RasioLikuiditas

a

b.

Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio)

2. Rasio Solvabilitas

a

b.

C.

d.

Total utang dibandingkan dengan total aktiva atau rasio utang (Debt
Ratio)

Jumlah kali perolehan bunga (Time Interest Earned)

Lingkup Biaya Tetap (Fixed Change Coverage)

Lingkup Arus Kas (Cash Flow Coverage)

3. Rasio Aktivitas

a

Perputaran Sediaan (Inventory turn over)
Rata-rata jangka waktu penagihan (Average Collection Period)
Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over)

Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over)

4. Rasio Profitibilitas

Margin laba penjualan (Profit Margin on Sales)
Daya laba besar (Basic Earning Power)
Hasil pengembalian total aktiva (Return on Total Assets)

Hasil pengembalian ekuitas (Return on Total Equity)
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5. Rasio Pertumbuhan
a. Pertumbuhan penjualan
b. Pertumbuhan lababersih
c. Pertumbuhan pendapatan per saham
d. Pertumbuhan dividen per saham
6. RasioPenilaian
a. Rasio harga saham terhadap pendapatan

b. Rasionilai pasar ssham terhadap nilai buku

Kemudian, menurut Horne dalam Kasmir (2008), jenis rasio dibagi menjadi
sebagai berikut:
1. RasioLikuiditas

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

b. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio)
2. Rasio Leverage

a. Tota utang terhadap ekuitas

b. Tota utang terhadap total aktiva
3. Rasio Pencakupan

a Bunga penutup
4. RasioAktivitas

a. Perputaran piutang

b. Rata-rata penagihan piutang

c. Perputaran sediaan

d. Perputaran total aktiva
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5. Rasio Profitablilitas
a. Margin lababersih
b. Pengembalian investas
c. Pengembalian ekuitas
Dari jenisjenis rasio keuangan menurut kedua pakar diatas, Kasmir (2008)
menyatakan bahwa ada enam (6) jenis rasio keuangan, yaitu sebagai berikut:
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)
2. Rasio Leverage (Leverage Ratio)
3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)
4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)
5.  Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio)

6. Rasio Penilaian (Valuation Ratio)

2.1.6. Pengertian Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
aktiva yang dimiliki dalam memperoleh penghasilan melalui penjuaan
(Dermawan dan Purba, 2013). Rasio ini dapat mengukur efisiens kegiatan
operasional suatu perusahaan karena rasio ini di dasarkan pada perbandingan

antara pendapatan dengan pengel uaran pada periode tertentu.

Menurut Rangkuti (2004) rasio aktivitas bertujuan untuk mengukur sampai
seberapa jauh aktivitas perusahaan dalam menggunakan dana-dananya secara
efektif dan efisien. Mengenai rasio aktivitas tidak semata-mata mengukur tinggi
rendahnya rasio yang dihitung untuk mengetahui baik atau tidaknya keuangan

perusahaan, karena rasio aktivitas juga mengukur kinerja mangemen dalam
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menjalankan perusahaan untuk mencapai target atau sasaran yang telah

ditentukan. Penggunaan rasio aktivitas adalah dengan cara membandingkan antara

tingkat penjualan dengan investasi dalam aktiva untuk satu periode. Artinya

diharapkan adanya keseimbangan seperti yang diinginkan antara penjualan

dengan aktiva seperti persediaan, piutang dan aktiva tetap lainnya (Kasmir, 2008).

2.1.7. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas

Berikut ini adalah beberapa tujuan yang hendak dicapai perusshaan dari

penggunaan rasio aktivitas (Kasmir, 2008) antara lain:

1

Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu
periode;

Untuk menghitung hari ratarata penagihan piutang, di mana hasil
perhitungan ini menunjukkan jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak
dapat ditagih;

Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang;
Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam moda kerja
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapa oleh
setigp modal kerja yang digunakan;

Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode;

Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan

dengan penjuaan.
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Kemudian, di samping tujuan yang ingin dicapai, terdapat beberapa manfaat yang

dapat dipetik dari rasio aktivitas yakni sebagai berikut:

1

Dalam bidang piutang

a. Perusahaan atau mangemen dapat mengetahui berapa lama piutang
mampu ditagih selama satu periode. Kemudian, mangjemen juga dapat
mengetahui berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar
dalam satu periode. Dengan demikian, dapat diketahui efektif atau
tidaknya kegiatan perusahaan dalam bidang penagihan.

b. Mangemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata penagihan
piutang (days of receivable) sehingga manajemen dapat pula mengetahui
jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

Dalam bidang persediaan

Mangemen dapat mengetahui hari rata-rata persediaan tersmpan dalam

gudang. Hasll ini dibandingkan dengan target yang telah ditentukan atau

rata-rataindustri. Kemudian perusahaan dapat pula membandingkan hasil ini
dengan pengukuran rasio beberapa periode yang lalu.

Daam bidang modal kerja dan penjualan

Mangjemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam

modal kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata lain, berapa

penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan.

Daam bidang aktiva dan penjualan

a. Mangemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam

aktivatetap berputar dalam satu periode.
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b. Mangemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusahaan

dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode tertentu.

2.1.8. Jenis-Jenis Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas yang dapat digunakan mangemen untuk mengambil keputusan

terdiri dari beberapajenis (Kasmir, 2008), yaitu:

1. Perputaran piutang (Receivable turn over)
Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama
satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini dalam satu
periode. Skala yang digunakan untuk mengukur perputaran piutang dengan

menggunakan rumus:

. Pen jualanKvredit (Penjualan)
Receivable turn over= —*< e T 2.1
PivutangDagang

2. Hari rata-rata penagihan piutang (Days of receivable)
Rasio ini digunakan untuk menghitung berapa hari rata-rata penagihan piutang.
Skala yang digunakan untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang
dengan menggunakan rumus:

. Jo60
Days of receivable= e 2.2
PerputaranPiulang

3. Perputaran persediaan (Inventory turn over)
Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam
persediaan ini berputar dalam suatu periode. Skala yang digunakan untuk
menghitung perputaran persediaaii dengan menggunakan rumus:

. HEPatauPenjualan -
Inventory turn over= : — e
Rata—-ratapersediaanateuPersedioan
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4. Hari rata-rata penagihan persediaan (Days of inventory)

Rasio ini digunakan untuk menghitung berapa hari rata-rata persediaan
terssmpan dalam gudang. Skala yang digunakan untuk menghitung hari rata-

rata penagihan persediaan dengan menggunakan rumus:

Days of inventory= = e T e venennannns 2.

Perputaran persediaan

5. Perputaran modal kerja (Working capital turn over)
Rasio ini digunakan untuk mengukur atau menilai keefktifan modal kerja
perusahaan selama periode tertentu. Skala yang digunakan untuk menghitung
perputaran modal kerja dengan menggunakan rumiis:

. . Penjualanbersik
Working capital turn over=———————— ... 2.5
Modalker fa

6. Perputaran aktivatetap (Fixed assets turn over)
Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
aktiva tetap berputar dalam satu periode. Skala yang digunakan untuk
menghitung perputaran aktiva tetap dengan menggunakan rumus:

FPenjualan

Fixed assets turn over=————
Akctiva tetap

................................................ 2.6

7. Perputaran total aktiva (Total assets turn over)
Rasio ini digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap
rupiah aktiva. Skala yang digunakan untuk menghitung perputaran total aktiva

dengan menggunakan ruititis:

Penjualan

Total assetsturn over=———
Total Aktiva
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2.1.9. Rentabilitas Ekonomi

Rentabilitas Ekonomi (Husnan, 2003) adalah rasio yang mengukur kemampuan
aktiva perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan. Hasil operasi yang
diukur menggunakan laba sebelum bunga dan pajak. Aktiva yang dipergunakan
untuk mengukur kemampuan laba operasi adalah aktiva operasional. Karena laba
yang diperoleh dari operasi perusahaan diperkirakan diperoleh secara sedikit demi
sedikit sepanjang waktu, maka pertumbuhan kekayaan perusahaan terjadi sedikit
demi sedikit dari waktu ke waktu. Dikatakan perusahaan rentabilitasnya baik
apabila mampu memenuhi target |aba yang telah ditetapkan dengan menggunakan
aktiva atau modal yang dimilikinya (Kasmir, 2008). Adapun rumus menghitung

rentabilitas ekonomi:

Laba
Total Modal

Rentabilitas Ekonomi = o L 2.8

2.1.10. Hubungan antara Rasio Aktivitasterhadap Rentabilitas Ekonomis

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa rasio aktivitas adalah rasio yang
menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menggunakan
pengelolaan aktiva atau modal suatu perusshaan. Agar perusahaan dapat selalu
terjaga rentabilitas ekonomisnya, maka perusahaan harus meningkatkan rasio
aktivitasnya. Semakin tinggi rasio aktivitas, maka semakin baik bagi perusahaan
karena aktivitas dalam perusahaan yang bersifat penjualan akan membantu
perusahaan dalam meningkatkan labanya, sehingga rentabilitas perusahaan juga

meningkat.
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2.2. Pendlitian Terdahulu

Penelitian-penelitian yang menghubungkan rasio keuangan dengan fenomena-
fenomena akuntansi tertentu, dengan harapan akan dapat ditemukan kegunaan
objektif rasio keuangan telah banyak dilakukan. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan antaralain yaitu:

1. Riadi (2007) telah melakukan penelitian untuk menguji analisis rasio aktivitas
terhadap rentabilitas ekonomi (RE) pada perusahaan plastics and glass product
yang go public di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada periode 2002-2005, dengan
menggunakan empat variabel rasio aktivitas untuk mengetahui kemampuan
perusshaan dalam memperoleh laba, yaitu Inventory Turn Over (ITO),
Receivable Turn Over (RTO), (ITO), Fixed Assets Turn Over (FATO), Total
Assets Turn Over (TATO). Dari empat variabel yang digunakan, ITO dan RTO
memiliki pengaruh secara negatif terhadap RE perusahaan plastic and glass
product di BEJ periode 2002-2005. Variabel FATO dan TATO tidak
mempengaruhi terhadap RE perusahaan plastic and glass product di BEJ
periode 2002-2005.

2. Rusmanto (2011) telah melakukan penelitian untuk menguji pengaruh rasio
aktivitas terhadap rentabilitas ekonomi (RE) pada PT. Dipo Vaasindo
Surabaya periode 2008-2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel

Receivable Turn Over, Working Capital Turn Over, Total Assets Turn Over
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi pada PT.
Dipo Vaasindo Surabaya.

3. Pramita (2012) melakukan penelitian untuk menguji analisis rasio aktivitas

terhadap rentabilitas ekonomi (RE) pada perusahaan kertas dan pulp yang go
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public di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2008-2010, dengan
menggunakan lima variabel rasio aktivitas untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba, yaitu Receivable Turn Over (RTO),
Inventory Turn Over (ITO), Fixed Assets Turn Over (FATO), Total Assets
Turn Over (TATO), dan Working Capital Turn Over (WCTO). Dari kelima
variabel yang digunakan, yang berpengaruh secara parsial terhadap RE hanya
ITO, sedangkan RTO, FATO, TATO, WCTO secara parsial tidak berpengaruh
pada RE perusahaan kertas dan pulp di BEI periode 2008-2010. Dan secara
simultan kelima variabel terbukti berpengaruh terhadap RE perusahaan kertas
dan pulp di BEI periode 2008-2010.

4. Rahmawatiningsih (2012) telah melakukan penelitian untuk menguji pengaruh
rasio aktivitas terhadap rentabilitas ekonomi pada perusshaan Food and
Beverage yang go public di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2010. Dan
hasil penelitian menunjukkan variabel perputaran piutang, perputaran
persediaan, dan perputaran aktiva tetap tidak mempunyal pengaruh terhadap
rentabilitas ekonomi perusahaan Food and Beverage, sedangkan variabel
perputaran total aktiva tetap mempunya pengaruh signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi pada perusahaan Food and Beverage yang go public di
Bursa Efek Indonesia periode 2007-2010.

5. Miranty (2013) telah melakukan penelitian untuk menguji pengaruh perputaran
piutang dan efisienss modal kerja terhadap rentabilitas ekonomi (RE) pada
KPRI Gotong Royong Lamongan periode 2003-2012. Berdasarkan hasil

penelitian diketahui bahwa perputaran piutang dan efisienss modal kerja secara
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bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi pada

KPRI Gotong Royong Lamongan.

Hasil penelitian terdahulu dapat digambarkan pada tabel berikut:

Tabd 2.1 Pendlitian Terdahulu

No. | Pendlitan Judul Penélitian Variabel Variabel Hasil Penélitian
Independen | Dependen

1 Riadi Analisis Pengaruh ITO, RTO, RE 1. Perputaran piutang memiliki

(2007) Rasio Aktivitas FATO dan pengaruh secara negatif
Terhadap Rentabilitas TATO terhadap rentabilitas
Ekonomi pada ekonomi.

Perusahaan Plastics and 2. Perputaran persediaan

Glass Products yang go memiliki pengaruh secara

public di Bursa Efek negatif terhadap

Jakarta (BEJ) selama rentabilitas ekonomi.

tahun 2002-2005. 3. Perputaran aktiva tetap tidak
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi.

4. Perputaran total aktiva
tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi.

2. Rusmanto | AnalisisRasio RCTO, RE 1. RTO tidak berpengaruh
(2011) Aktivitas Terhadap WCTO, dan signifikan terhadap

Rentabilitas Ekonomi TATO Rentabilitas Ekonomi.

PT. Dipo Valasindo 2. WCTO tidak berpengaruh

Surabaya signifikan terhadap
Rentabilitas Ekonomi.

3. TATO tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Rentabilitas Ekonomi.

3. Pramita Analisis Pengaruh ITO, RTO, RE 1. Secaraparsia ITO
(2012) Rasio Aktivitas FATO, berpengaruh terhadap RE,

Terhadap Rentabilitas TATOdan sedangkan RTO, FATO,

Ekonomi pada WCTO TATO, WCTO tidak

Perusahaan K ertas dan memiliki pengaruh

Pulp yang Go Public di terhadap RE.

Bursa Efek Indonesia 2. Secarasimultan RTO, ITO,

(BEI) selamatahun FATO, TATO, WCTO

2008-2010 memiliki pengaruh
terhadap RE.

4. Rahmawat | Analisis Pengaruh RTO, ITO, RE 1. Perputaran piutang tidak
iningsih Rasio Aktivitas FATO, dan memiliki pengaruh yang
(2012) Terhadap Rentabilitas TATO signifikan terhadap

Ekonomi pada rentabilitas ekonomi.

Perusahaan Food and
beverageyang GoPublic
di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selamatahun
2007-2010.

2. Perputaran persediaan tidak
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi.

3. Perputaran aktiva tetap tidak




31

No.

Penelitan

Judul Pen€litian

Variabel
Independen

Variabel
Dependen

Hasil Pendlitian

memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi.

4, Perputaran total aktiva
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi.

Miranty
(2013)

Pengaruh Perputaran
Piutang dan Efisiensi
Modal Kerjaterhadap
Rentabilitas Ekonomis
pada KPRI Gotong
Royong Lamongan

RTO dan
WCTO

RE

1. Perputaran piutang
berpengaruh signifikan
terhadap rentabilitas
ekonomis.

2. Efisiensi modal kerja
berpengaruh signifikan
terhadap rentabilitas
ekonomis.

Sumber: Data Diolah, 2016

2.3. Kerangka Pemikiran

Perusahaan makanan dan minuman (food and beverage) merupakan salah satu
sub-sektor dari industri barang konsums yang dianggap dapat bertahan lama
dengan jangka waktu yang lama. Perusahaan food and beverage merupakan
perusahaan yang sudah tersistem dengan baik, karena perusahaan memproduksi
barang yang dibutuhkan dengan konsumen untuk memenuhi kebutuhan secara

berangsur-angsur atau dengan kurun waktu yang lama.

Laporan keuangan dari setigp perusahaan tersebut kemudian di analisis oleh
pihak-pihak yang berkepentingan seperti pemegang saham, investor dan calon
investor, banker, kreditur, dan pelaku lainnya dengan tujuan untuk mengetahui
kondis keuangan dan kinerja perusahaan setigp tahunnya. Fokus utama dari
laporan keuangan adalah untuk menunjukkan kemampuan perusahaan mendapat,
memperoleh dan menghasilkan laba. Analisis rasio keuangan yang tepat sebagai
aat untuk menganalisis laporan keuangan dengan membandingkan atau

menginterpretasikan melalui jenis-jenis rasio keuangan adal ah rasio aktivitas.
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Rasio aktivitas tidak semata-mata mengukur tinggi rendahnyarasio yang dihitung
untuk mengetahui baik atau tidaknya keuangan perusahaan, karena rasio aktivitas
juga mengukur kinerja mangemen dalam menjalankan perusahaan untuk
mencapal target atau sasaran yang telah ditentukan (Dermawan dan Purba, 2013).
Dalam pendlitian ini, rasio aktivitas yang digunakan adalah inventory turn over,
receivable turn over, fixed assets turn over, total assets turn over dan working
capital turn over. Kelimarasio ini akan digunakan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba (rentabilitas ekonomi) melalui penjelasan
sebagal berikut:
a. Pengaruh Inventory Turn Over (ITO) terhadap Rentabilitas Ekonomi.
Semakin tinggi rasio ITO, maka persediaan dalam aktiva akan semakin
berkurang karena perusahaan mampu menjua produknya di pasar sesuai
dengan target yang diinginkan perusahaan. Dari kegiatan penjualan tersebut
akan mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh labanya, semakin besar
perputaran persediaan barang yang telah laku dijual, maka semakin besar
kemampuan perusahaan memperoleh laba yang dihasilkan. Dengan kata lain
ITO berpengaruh positif terhadap rentabilitas ekonomi.
b. Pengaruh Receivable Turn Over (RTO) terhadap Rentabilitas Ekonomi
Semakin besar angka RTO maka semakin berkurangnya piutang dalam aktiva
perusahaan sehingga piutang yang berhasil tertagih meningkatkan perolehan
laba perusahaan. Dengan kata lain RTO berpengaruh positif terhadap

rentabilitas ekonomi.
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c. Pengaruh Fixed Assets Turn Over (FATO) terhadap Rentabilitas Ekonomi
Pada saat angka perputaran aktiva tetap tinggi, ha tersebut dikarenakan
investasi perusahaan terhadap aktiva tetap sebanding dengan output yang akan
perusahaan hasilkan. Nilai output perusahaan salah satunya adalah penjualan.
Apabila penjualan terus meningkat, kemungkinan laba yang diperoleh
perusahaanpun terus meningkat. Dengan kata lain FATO berpengaruh positif
terhadap rentabilitas ekonomi.

d. Pengaruh Total Assets Turn Over (TATO) terhadap Rentabilitas Ekonomi
Semakin tinggi perputaran total aktiva menjelaskan bahwa harta yang dimilik
perusahaan lebih kecil dibandingkan kemampuan perusahaan untuk menjual
produk. Penjualan tersebut akan berpengaruh pada laba yang akan diperoleh
perusahaan. Dengan kata lain TATO berpengaruh positif terhadap rentabilitas
ekonomi.

e.Pengaruh Working Capital Turn Over (WCTO) terhadap Rentabilitas Ekonomi
Semakin tinggi angka perputaran modal kerja yang dihasilkan, hal tersebut
dipengaruhi oleh angka yang dihasilkan perputaran persediaan dan perputaran
piutang yang lebih besar dari kewajiban yang ada pada perusahaan. Tentu sgja
angka perputaran tersebut didasari oleh penjualan, kegiatan penjualan yang
baik akan meningkatkan kemampuan perusahaan memperoleh laba yang terus
meningkat. Dengan kata lain WCTO berpengaruh positif terhadap rentabilitas

ekonomi.



Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan-
perusahaan yang tergabung dalam sub sektor food and beverage periode 2011-
2014.

Kerangka pemikiran yang menunjukkan hubungan antara variabel penelitian ini

adalah:

Perusahaan Food and Beverages yang Go Public di Bursa Efek Indonesia
periode 2011 - 2014

v
Laporan Keuangan

v
AnalisisRasio

I

Rasio Aktivitas

ITO RTO FATO TATO WCTO

Rentabilitas Ekonomi

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

2.4. Hipotesis

Menurut Suyanto (2005) hipotesis adalah kessmpulan pendapat yang diperoleh
dari pengamatan empiris melalui suatu proses dan kerja metodologis tertentu.

Hipotesis dalam penedlitian ini adalah sebagai berikut:



1. Ho]_

Ha

2. H02

Ha

3. Hos

Ha

4.Hpa
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“Inventory Turn Over (ITO) berpengaruh tidak signifikan

terhadaprentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage yang

go public di BEI periode 2011-2014.

. Inventory Turn Over (ITO) berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas

ekonomi pada perusahaan food and beverage yang go public di BEI

periode 2011-2014.

: Receivable Turn Over (RTO) berpengaruh tidak signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage yang go

public di BEI periode 2011-2014.

: Receivable Turn Over (RTO) berpengaruh signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage yang go

public di BEI periode 2011-2014.

. Fixed Assets Turn Over (FATO) berpengaruh tidak signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage yang go

public di BEI periode 2011-2014.

: Fixed Assets Turn Over (FATO) berpengaruh signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage yanggo public

di BEI periode 2011-2014.

. Total Assets Turn Over (TATO) berpengaruh tidak signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage yang go

public di BEI periode 2011-2014.



Ha

5. HoS

Has

6. HoG

Has
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: Total Assets Turn Over (TATO) berpengaruh signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage yang go

public di BEI periode 2011-2014.

: Working Capital Turn Over (WCTO) berpengaruh tidak signifikan

terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage yang

go public di BEI periode 2011-2014.

: Working Capital Turn Over (WCTO) berpengaruh signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage yang go

public di BEI periode 2011-2014.

- ITO, RTO, FATO, TATO, dan WCTO berpengaruh tidak signifikan

terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage yang

go public di BEI periode 2011-2014.

- ITO, RTO, FATO, TATO, dan WCTO berpengaruh signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage yang go

public di BEI tahun 2011-2014.



BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif
yang diangkakan. Dalam penelitian ini, tipe penelitian yang digunakan adalah
explanatory research. Explanatory research adalah metode penelitian yang
bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh
antara satu variabel dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2015). Dengan
pertimbangan data yang telah tersedia, maka penelitian ini juga termasuk dalam
studi empiris pada perusahaan food and beverage yang go public di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dimana perusahaan tersebut telah mengumumkan laporan

keuangannya pada tahun 2014, 2013, 2012 dan 2011.

3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari

objek atau subjek yang mempunya kuantitas dan karakterisk tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan makanan
dan minuman (food and beverage) yang go public di Bursa Efek Indonesia sgjak

tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 dengan jumlah 14 perusahaan.

3.2.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2012), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi sampel merupakan sebagian dari
populasi yang diambil untuk keperluan penelitian. Pemilihan sampel ditentukan
secara purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan
kriteria-kriteria dan pertimbangan tertentu. Kriteria-kriteria yang dipilih untuk
dijadikan sampel adalah:

1 Perusahaan makanan dan minuman (food and beverage) yang go public di
Bursa Efek Indonesia dan konsisten mempublikasikan laporan
keuangannya selama periode pendlitian (2011 sampai dengan 2014).

2. Perusahaan makanan dan minuman (food and beverage) yang menyediakan
data laporan keuangan selama kurun waktu penelitian (2011 sampa dengan

2014).

Berdasarkan kriteriaini, jumlah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dan konsisten ada selama periode penelitian (tahun 2011

sampai dengan tahun 2014) sebanyak 12 perusahaan.
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Tabel 3.1 Daftar Sampel Penelitian

No | Kode Nama Perusahaan No | Kode Nama Perusahaan
Saham Saham
1 AISA TigaPilar SgjahteraFood | 7 PSDN Prashida Aneka Niaga Thk
Thk
2 | DLTA Delta Djakarta Tbk 8 ROTI Nippon Indosari Corporindo
Thk
3 ICBP Indofood CBP Sukses 9 | SKBM Sekar Bumi Tbk
Makmur Tbk
4 INDF Indofood Sukses Makmur | 10 | SKLT Sekar Laut Thk
Tbk
5 MLBI Multi Bintang Indonesia | 11 | STTP Siantar Top Tbk
Thk
6 | MYOR Mayora Indah Thk 12 | ULTJ Ultrgjaya Milk Industry and
Trading Company Tbk

Sumber: Data Diolah

3.3. Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
adalah data yang sudah tersedia dan diperoleh dari lembaga atau institus tertentu
(Suyanto, 2005). Dalam pendlitian ini, data sekunder yang digunakan adalah
laporan keuangan tahunan perusahaan food and beverage yang go public yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI), Indonesia Capital Market (ICMD) dan
laporan keuangan dari perusahaan-perusahaan food and beverage dengan akhir
tahun pembukuan pada tanggal 31 Desember tahun 2011, 2012, 2013, 2014.

Sumber data diperoleh dari website www.idx.co.id.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data
(Sugiyono, 2007). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan memperoleh
informasi melaui laporan penelitian, buku-buku, jurnal, ensiklopedia, dan
sumber-sumber tertulis baik cetak maupun el ektronik.

2. Dokumentasi

Metode dokumentas adalah jenis data penelitian yang berupa: faktur, jurnal-
jurnal, memo, atau dalam bentuk laporan program. Data-data yang digunakan
berasal dari dokumen yang sudah ada sebelumnya. Hal ini dilakukan dengan cara
menelusuri dan mencatat informasi yang diperlukan. Sumber dokumentasi
penelitian ini diperoleh dari IDX, ICMD, dan dari laporan keuangan yang telah

dipublikasikan di BEI dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2014.

3.5. Definisi Konseptual Variabel

Definis  konseptual yaitu penegasan penjelasan suatu  konsep dengan
mempergunakan konsep-konsep (kata-kata) lagi, yang tidak harus menunjukkan
sisi-sisi (dimensi) pengukuran (tanpa menunjukkan deskriptor dan indikatornya
dan bagaimana mengukurnya). Definis konseptual adalah pemikiran peneliti

tentang konsep penelitian yang akan dijalankan oleh peneliti.

a. Inventory Turn Over

Inventory turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali
dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar dalam suatu periode.
Perhitungan inventory turn over dilakukan dengan cara membandingkan antara
harga pokok penjualan atau bisa juga menggunakan penjualan dengan nilai

persediaan (Kasmir, 2008).
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b. Receivable Turn Over

Receivable turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam
dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Perhitungan receivable turn over
dilakukan dengan cara membandingkan antara penjualan kredit dengan rata-rata

piutang atau piutang (Kasmir, 2008).

c. Fixed Assets Turn Over

Fixed assets turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.
Perhitungan fixed assets turn over dilakukan dengan cara membandingkan antara

penjualan bersih dengan aktivatetap dalam suatu periode (Kasmir, 2008).

d. Total Assets Turn Over

Total assets turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran total aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Perhitungan total assets turn
over dilakukan dengan cara membandingkan antara penjualan dengan total aktiva

dalam suatu periode (Kasmir, 2008).

e. Working Capital Turn Over

Working capital turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau
menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Perhitungan
working capital turn over dilakukan dengan cara membandingkan antara
penjuadlan dengan modal kerja atau bisa menggunakan rata-rata modal kerja

(Kasmir, 2008).
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f. Rentabilitas Ekonomi

Rentabilitas ekonomi adalah rasio yang mengukur kemampuan aktiva perusahaan
memperoleh laba dari operas perusshaan. Aktiva yang dipergunakan untuk
mengukur kemampuan laba operasi adalah aktiva operasional. Perusahaan yang
dikatakan rentabilitasnya baik apabila mampu memenuhi target laba yang telah
ditetapkan dengan menggunakan aktiva atau modal yang dimilikinya (Husnan,

2003).

3.6. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah batasan pengertian tentang variabel yang didalamnya
sudah mencerminkan indikator-indikator yang akan digunakan untuk mengukur

variabel yang bersangkutan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.2 Definis Operasional Variabel

Variabel Definis Pengukuran

Rentabilitas Kemampuan perusahaan
Ekonomi (Y) | sector food and beverage - . _ Labaersih |

dalam memperoleh Laba rentabilitas ekonomi = R 100%
yang go public di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

X1.1TO Besarnya perputaran
persediaan pada perusahaan e
sektor food and beverage inventory turn over = ‘_"_
yang go public di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

X2:RTO Besarnya perputaran piutang
pada perusahaan sektor food receivable turn over = Zmaimin—— ————. '
and beverage yang go ~=Fatmgagang
public di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

X3: FATO Besarnya perputaran aktiva
tetap pada perusahaan P
sektor food and beverage fixed assets turn over = - ,s.ITL':L_...
yang go public di Bursa !

Efek Indonesia (BEI).




Variabel Definis Pengukuran
X4: TATO Besarnya perputaran total
aktiva pada perusahaan " — Penjuaizn
sektor food and beverage total S tUrn over = e

yang go public di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Xs5: WCTO Besarnya nilai modal kerja
pada perusahaan sektor food
and beverage yang go working capital turn over =
public di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Sen il irberat

WMadedknrfx

Sumber : Kasmir (2008)

3.7. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, hipotesis akan diuji dengan menggunakan model regresi

linear berganda. Analisis data menggunkan software Eviews.

3.7.1.Uji Statistik Deskriptif

Menurut Winarno (2015) uji statistik deskriptif memberikan gambaran atau

deskripsi masing-masing variabel yang dilihat dari nilai-nilai berikut ini:

a Mean
Mean adalah rata-rata data, diperoleh dengan menjumlahkan seluruh data dan
membaginya dengan cacah data.

b. Median
Median adalah nilai tengah (atau rata-rata dua nila tengah bila datanya
genap) bila datanya diurutkan dari yang terkecil hingga yang terbesar.
Median merupakan ukuran tengah yang tidak mudah terpengaruh oleh
outlier, terutama bila dibanding dengan mean.

c. Maximal dan Minimal

Max dan Min adalah nilai paling besar dan nilai paling kecil dari data.




Sd. Dev
Sandard Deviation adalah ukuran disperse atau penyebaran data. Rumus

yang digunakan untuk mencari Sd. Dev adalah:

Itx ::1::1{—-“ "'I J

R e 3.1

N—1

dengan N adalah banyaknya observasi dan y adalah mean dari data.

Skewness
Skewness adalah ukuran asimetri distribus data di sekitar mean. Skewness

diukur dengan rumus:

= (*"“ﬂ .................................................................... 3.2

o

S=

dengan & adalah estimator deviasi standar yang dihitung berdasarkan rumus:

.. 3.3

Positive skewness menunjukkan bahwa distribusi datanya memiliki ekor
panjang di sisi kanan dan negative skewness memiliki ekor panjang di Kiri.
Kurtosis

Kurtosis mengukur ketinggian suatu distribusi. Kurtosis dihitung dengan

rumus:

e G OO 35

o

K=

dengan o adalah estimator bias terhadap varians. Kurtosis suatu data
berdistribusi normal adalah 3. Bila kurtosis melebihi 3, maka distribusi data

dikatatakan leptokurtis terhadap normal. Bila kurtosis kurang dari 3,
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distribusi datanya datar (platykurtic) dibanding dengan data berdistribusi

normal.

3.7.2. Analiss Regres Berganda Model Panel Data

Analisis regres bertujan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel
atau lebih serta menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen yang digunakan. Tujuan utama analisis regresi adalah untuk
mendapatkan dugaan dari satu variabel dengan menggunakan variabel lain yang
diketahui. Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien regresi untuk masing-
masing variabel independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi

nilai variabel dependen dengan suatu persamaan (Ghozali, 2005).

Analisis regres linier berganda pada pendlitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh inventory turn over, receivable turn over, fixed assets turn over, total
assets turn over dan working capital turn over terhadap rentabilitas ekonomi pada
perusahaan food and beverage yang go public periode 2011-2014. Persamaan

model regresi dalam penelitian ini adelah sebagal berikut:

Y = o+ BITO+B: RTO + B3FATO + B, TATO + BsWICTO+ €.vvevee 3.5

Sumber: Ghozali (2005)

Keterangan:

'§ = Rentabilitas ekonomi
( = Konstanta

Bi-Bs = Koefisien regresi
ITO = Inventory turn over
RTO = Receivable turn over

FATO = Fixed Assets turn over
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TATO = Total Assets turn over
WCTO = Working Capital turn over
E = Eror term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian.

Berdasarkan strukturnya data ada dua jenis, yaitu data seksi silang (cross section)
dan data runtut waktu (time series). Data cross section terdiri atas beberapa
banyak objek, dengan beberapa jenis data. Data time series biasanya meliputi satu
objek, tetapi meliputi beberapa periode. Gabungan antara cross section dan time
series akan membentuk data panel.

Menurut Winarno (2015) menyatakan untuk menentukan model estimasi data

panel vdisesuaikan dengan asumsi yang digunakan:

a. Pooled Least Square atau Common

Teknik ini menggabungkan antara data cross section dan time series (pool data).
Kemudian data gabungan ini diperlakukan sebagai satu kesatuan pengamatan
yang digunakan untuk mengestimasi model dengan metode PLS. Data tersebut
digunakan untuk membuat regresi. Hasil dari regres tersebut cenderung akan
lebih baik dibandingkan regresi yang hanya menggunakan data cross section atau

time series saja. Rumus estimasi dengan menggunakan Common sebagai berikut:

Yit:ﬁh f JI'?_'-:l ﬁ;:‘i3it+...+ﬂn:{nit+ﬂ.;. ........................................................... 3.6

Sumber: Djalal (2006)

b. Model Efek Tetap (Fixed Effect Model)

Terdapat variabel-variabel yang tidak semuanya masuk dalam persamaan model

memungkinkan adanya intercept yang tidak konstan. Dengan kata lain intercept
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ini mungkin berubah untuk setiap individu dan waktu. Dalam pendekatan kuadrat
terkecil biasa adalah asums intercept dan slope dari persamaan regresi yang
dianggap konstan baik antar daerah maupun antar waktu yang mungkin tidak
beralasan. Generadlisass yang secara umum sering dilakukan yaitu dengan
memasukkan variabel boneka (dummy variable) untuk mengizinkan terjadinya
perbedaan nilai parameter yang berbeda-beda antar unit cross section. Pendekatan

ini dikenal dengan sebutan model efek tetap (fixed effect model).

Rumus persemaan model ini dapat dituliskan sebagai berikut:
Yit:fr| +Dn+ﬁx1it+ e +ﬁ|-|.-1lf|1it+ff.|;.................................................3.7

Sumber: Djalal (2006)

c. Model Efek Random (Random Effect Model)

Bila pada model efek tetap, perbedaan antar individu dan atau waktu dicerminkan
lewat intercept, maka pada model efek random, perbedaan tersebut
diakomodasikan lewat error.Teknik ini juga memperhitungkan bahwa error
mungkin berkorelasi sepanjang time series dan cross section. Rumus persamaan

pada model ini dapat dituliskan sebagai berikut:

Yit: _||'?| t ﬁ.lﬁ.},;‘*' . ﬁ|-|.}lfﬂit+€it+ e o 3.8

Sumber: Djalal, (2006)

3.7.3.Pengujian Model
Untuk memilih model yang tepat, terdapat beberapa langkah pengujian yang dapat

dilakukan untuk menentukan model estimasi yang tepat. Langkah-langkah

tersebut adalah dengan menggunakan uji chow atau uji F dan uji Hausman. Uji



Chow digunakan untuk memilih apakah model common effect atau fixed effect.
Sedangkan uji hausman digunakan untuk memilih model fixed effect atau random

effect.

1. Uji Chow-test (Common vs fixed effects)
Uji Chow digunakan untuk mengetahui common atau fixed effect yang akan

digunakan dalam suatu estimasi. Rumus dari uji chow adalah:

RRSE-IIRES

CHOW = — e i e e e e 3.8

NT-N-K

Keterangan:

RRSS : Restricted Residual Sum Sguare (merupakan Sum of Sguare Residual
yang diperoleh dari estimasi data panel dengan metode common)

URSS : Unrestricted Residual Sum Sguare (merupakan Sum of Square Residual
yang diperoleh dari estimasi data panel dengan metode fixed effect)

N : Jumlah data cross section
T : Jumlah datatime series
K : Jumlah variabel penjelas

Dasar pengambilan keputusan menggunakan chow-test atau likelihood ratio test,
yaitu (Widarjono, 2009):

a H, diterima dengan kategori nilai chow statistik F-piung < F-tape SENINgga
digunakan model pooled least square (common) dan pengujian berhenti
sampai disini.

b. H, ditolak dengan kategori nilai chow statistik F-niwung > F-tane SEhiNgga

digunakan model fixed effect dan dilanjutkan dengan uji Hausman.
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2. Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk memilih antara fixed effect modelatau random
effect model. Statistik uji hausman ini mengikuti distribusi statistik Chi Square
dengan degree of freedom sebanyak k, dimana k adalah jumlah variabel
independen. Jika nilai statistik Hausman lebih besar dari nila kritisnya maka
model yang tepat adalah model fixed effect, sedangkan sebaliknya bila nilai
statistik Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka model yang tepat adalah

model random effect. Rumus untuk Uji Hausman yaitu:

W = X[K] = (0 -)[var(b) - var( )]H0) oveeeeereeeeeeeeeeeeeeieeeeeenn. 3.9

K eterangan:

W = Nilai tes Chi-square hitung

Dasar pengambilan keputusan menggunakan uji Hausman (Random Effect vs
Fixed Effect), yaitu:

a Jkanila datistik hausman lebih besar dari nilai kritisnya atau hasil dari
hausman test signifikan, maka H, ditolak dan model yang tepat untuk
digunakan adalah model fixed effect.

b. Jka nila statistik hausman lebih kecil dari nilai kritisnya, maka H,
diterima dan model yang tepat untuk digunakan adalah model random

effect.

3.7.4. Pengujian Hipotesis

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh Inventory turn over,

Receivable turn over, Fixed Assets turn over, Total Assets turn over, dan Working



50

Capital turn over terhadap rentabilitas ekonomi perusahan food and beverage
periode 2011-2014. Untuk menguji pengaruh variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y) baik secara parsia maupun secara bersama-sama dilakukan

dengan K oefisien Determinan (R?), uji statistik (t-test), dan uji F (F-test).

a. Koefisien Deter minan (R?)

Menurut Sarwoko (2005) koefisien determinasi adalah bilangan yang menyatakan
varias total Y yang dijelaskan oleh garis regresi. Nilai koefisen determinan adalah
nol dan satu.Nila R? yang besar menjelaskan kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen (inventory turn over,
receivable turn over, fixed assets turn over, total assets turn over, working capital
turn over) memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediks varias variabel dependen (rentabilitas ekonomi). Rumus koefisien

determinas adalah:

R? = fy Bxyy+ Bz Dyt ﬁazl::;ﬂ" Bl xay+Bsdsy 3.10

Sumber: Disman (2010)

Keterangan:

B1= :Koefisien Regres Berganda Variabel Rasio Aktivitas
X1 - Inventory Turn Over (ITO)

X2 : Receivable Turn Over (RTO)

X3 : Fixed Assets Turn Over (FATO)

X4 : Total Assets Turn Over (TATO)

Xs : Working Capital Turn Over (WCTO)

Y . Rentabilitas Ekonomi
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Tabel 3.3 Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00- 0,199 Sangat Rendah
0,20- 0,399 Rendah
0,40- 0,599 Cukup Rendah
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono(2007)

b. Uji t (Uji Parsial)

Uji t adalah jenis pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh variabel independen dapat menerangkan variabel dependen secara
individuel. Uji t dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan
analisis (a) 5%, dergjat kebebasan (degree of freedom) yang digunakan adalah
df= n-k. Taraf nyata inilah yang akan digunakan untuk mengetahui kebenaran

hipotesis, Nilai t dapat dirumuskan sebagai berikut:

_}'—1‘}'; TR EEEEE

Keterangan:

X = Rata-rata Hitung Sampel
u = Rata-rata Hitung Popul asi
S = Standar Deviasi Sampel
n = Jumlah Sampel

Formulasi hipotesis:

1. Ho1 . Inventory Turn Over (ITO) berpengaruh tidak signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage yang go

public di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014.
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. Inventory Turn Over (ITO) berpengaruh signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage yang go

public di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014.

. Recelvable Turn Over (RTO) berpengaruh tidak signifikan

terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and
beverages yang go public di Bursa Efek Indonesia periode 2011-

2014.

. Receivable Turn Over (RTO) berpengaruh signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverages yang

go public di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014.

. Fixed Assets Turn Over (FATO) berpengaruh tidak signifikan

terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and
beverages yang go public di Bursa Efek Indonesia periode 2011-

2014.

. Fixed Assets Turn Over (FATO) berpengaruh signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverages yang

go public di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014.

. Total Assets Turn Over (TATO) berpengaruh tidak signifikan

terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and
beverages yang go public di Bursa Efek Indonesia periode 2011-

2014.
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. Total Assets Turn Over (TATO) berpengaruh signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverages yang

go public di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014.

Working Capital Turn Over (WCTO) berpengaruh tidak
signifikan terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan food
and beverages yang go public di Bursa Efek Indonesia periode

2011-2014.

: Working Capital Turn Over (WCTO) berpengaruh signifikan

terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and
beverages yang go public di Bursa Efek Indonesia periode 2011-

2014.

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

1.

Jika t-hitung < t-pe, Maka variabel independen secara parsia berpengaruh

tidak signifikan terhadap variabel dependen (H, diterima).

Jika t-hitung > t-rpe, Maka variabel independen secara parsia berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen (H, diterima).

Berdasarkan nilai probabilitas (signifikan) dasar pengambilan keputusan

adalah:

Jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima.

Jika probabilitas < 0,05 maka H, ditolak.



c. Uji Simultan (Uji F)
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel dependen/terikat (Sarwoko, 2005). Nilai F dapat dirumuskan sebagai

berikut:
1—— k—1
K eterangan:
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel bebas
R>  =Koefisien determinasi

Formulasi Hipotesis:

1. Ho Inventory Turn Over, Receivable Turn Over, Fixed Assets Turn Over,
Total Assets Turn Over, dan Working Capital Turn Over secara simultan
berpengaruh tidak signifikan terhadap rentabilitas ekonomi pada
perusahaan food and beverage yang go public di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2014.

2. Ha Inventory Turn Over, Receivable Turn Over, Fixed Assets Turn Over,
Total Assets Turn Over, dan Working Capital Turn Over secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan
food and beverage yang go public di Bursa Efek Indonesia periode

2011-2014.
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Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika Fritung < Frane, Mmaka variabel independen secara simultan berpengaruh tidak
signifikan terhadap variabel dependen (H, diterima)

2. Jika Fniung > Frave, maka variabel independen secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen (H, diterima)



109

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan pengujian hipotesis tentang analisis pengaruh
rasio aktivitas yang mempengaruhi rentabilitas ekonomi pada 12 perusahaan food
and beverage yang go public di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsia inventory turn over berpengaruh tidak signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage di BEI periode 2011-
2014, yang menandakan bahwa inventory turn over bukan suatu ukuran dalam

melihat kemampuan perusahaan dalam memperoleh |aba.

2. Secara parsia receivable turn over berpengaruh tidak signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage di BEI periode 2011-
2014, yang menandakan bahwa peningkatan rentabilitas ekonomi tidak bisa
ditentukan berdasarkan receivable turn over, tetapi ada pengukuran lain yang

bisa digunakan dalam meningkatkan rentabilitas ekonomi.

3. Secara parsia total assets turn over berpengaruh tidak signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage di BEI periode 2011-
2014, yang menandakan bahwa adanya total aktiva yang besar dalam
perusahaan belum tentu menjamin suatu perusahaan memiliki kemampuan

untuk memperoleh laba.
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4. Secara parsia working capital turn over berpengaruh signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage di BEI periode 2011-
2014, yang menandakan bahwa ketika modal di perusahaan meningkat, maka
akan memperlihatkan kecukupan modal untuk menunjang kegiatan

operasional perusahaan sehingga modal kerja dapat digunakan secara efisien.

5. Secara simultan inventory turn over, receivable turn over, fixed assets turn
over, total assets turn over, dan working capital turn over berpengaruh
signifikan terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan food and beverage
di BEIl periode 2011-2014, yang menandakan bahwa secara keseluruhan
variabel rasio aktivitas saling berkaitan dalam membantu perusahaan dalam

memperoleh laba.
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5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil andlisis serta kessmpulan yang telah diuraikan, maka

saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini lebih
lanjut dan dapat memperbaiki penelitian sebelumnya. Misalkan dengan cara
mengganti objek penelitian, menambahkan sampel penelitian maupun
mengganti atau menambahkan variabel penelitian agar hasilnya lebih
maksimal.

b. Bagi Investor dan Caon Investor
Investor dapat mempertimbangkan rasio aktivitas yaitu inventory turn over,
receivable turn over, fixed assets turn over, total assets turn over, dan working
capital turn over sebagal tolak ukur untuk memutuskan perusahaan mana yang

baik untuk berinvestas.

c. Bagi Perusahaan
Perusahaan diharapkan memperhatikan rasio aktivitas agar kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba semakin meningkat dan dapat menarik

calon investor untuk berinvestasi.
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Lampiran 1. Sampel Pendlitian
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No | Kode Saham Nama Perusahaan
1 AISA Tiga Pilar Sgjahtera Food Thk
2 DLTA Delta Djakarta Thk
3 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk
4 INDF Indofood Sukses Makmur Thk
5 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk
6 MYOR Mayora Indah Tbk
7 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk
8 ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk
9 SKBM Sekar Bumi Tbk
10 SKLT Sekar Laut Thk
11 STTP Siantar Top Tbhk
12 ULTJ Ultrgiaya Milk Industry and Trading Company Thbk




Lampiran 2. Hasil Perhitungan Rasio Aktivitas

A. Inventory Turn Over
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Kode Penjualan Per sediaan
No. Perusahaan Tahun (Jthaan) (Jutaan) ITO
2011 1.752.802 331.899 5,281130705
1 AISA 2012 2.747.623 602.661 4,559151828
2013 4.,056.735 1.023.728 3,962707868
2014 5.139.974 1.240.358 4,143943926
2011 5.640.511 844.576 6,678512058
5 DLTA 2012 7.199.518 1.060.650 6,787835761
2013 8.670.665 1.717.449 5,048572039
2014 8.782.534 1.933.001 4,543471007
2011 1.936.716 162.990 11,88242223
3 ICBP 2012 2.157.480 181.290 11,90071157
2013 2.509.468 286.872 8,747692351
2014 3.002.246 282.161 10,64018769
2011 4,533.225 653.634 6,935417986
4 INDE 2012 5.005.942 778.219 6,432562042
2013 5.562.366 816.054 6,816173930
2014 6.359.445 845.884 7,518105319
2011 1.858.750 106.732 17,41511449
5 MLBI 2012 1.566.984 123.434 12,69491388
2013 3.561.989 161.867 22,00565279
2014 2.988.501 226.717 13,18163614
2011 9.453.866 1.336.250 7,074923106
6 MYOR 2012 10.510.626 1.498.990 7,011805282
2013 12.017.837 1.456.454 8,251436022
2014 14.169.088 1.966.800 7,204132601
2011 1.246.291 162.978 7,646989164
7 PSDN 2012 1.305.117 225.987 5,775186183
2013 1.279.553 217.607 5,880109555
2014 975.081 159.934 6,096771168
2011 813.342 16.306 49,8799215
8 ROTI 2012 1.190.826 22.599 52,69374751
2013 1.505.520 36.524 41,22001971
2014 1.880.263 40.796 46,08939602
2011 650.044 49,558 13,1168328
9 SKBM 2012 753.710 54,918 13,72427984
2013 1.296.618 88.932 14,57988126
2014 1.480.765 111.767 13,24867805
2011 344.436 47.260 7,288108337
10 SKLT 2012 401.724 60.792 6,608172128
2013 567.049 70.557 8,036750429
2014 681.420 73.182 9,311306059
2011 1.029.684 161.670 6,369048061
1 STTP 2012 1.283.736 242.654 5,290397026
2013 1.694.935 285.793 5,930638609
2014 2.170.464 309.595 7,010655857
2011 2.102.384 368.497 5,705294751
12 ULTJ 2012 2.809.851 334.170 8,408447796
2013 3.460.231 534.977 6,467999559
2014 3.916.789 714.411 5,482542962




B. Receivable Turn Over

Kode

Penjualan

Piutang

No. Perusahaan Tahun (Jutaan) (Jutaan) RTO
2011 1.752.802 474.549 3,693616465
1 AISA 2012 2.747.623 550.045 4,995269478
2013 4.056.735 904.695 4,484091324
2014 5.139.974 1.344.109 3,824075280
2011 5.640.511 1.752.368 3,218793655
5 DLTA 2012 7.199.518 1.492.702 4,823144874
2013 8.670.665 1.158.673 7,483271812
2014 8.782.534 2.142.39%4 4,099401884
2011 1.936.716 226.033 8,568288701
3 ICBP 2012 2.157.480 222.842 9,681657856
2013 2.509.468 269.554 9,309704178
2014 3.002.246 249.955 12,01114601
2011 4.533.225 258.408 17,54289728
4 INDE 2012 5.005.942 222.842 22,46408666
2013 5.562.366 473.663 11,74329851
2014 6.359.445 354.064 17,96128666
2011 1.858.750 261.690 7,102869808
5 MLBI 2012 1.566.984 166.805 9,394106891
2013 3.561.989 325.561 10,94108017
2014 2.988.501 381.867 7,826025815
2011 9.453.866 378.209 24,99640675
6 MYOR 2012 10.510.626 488.182 21,53013835
2013 12.017.837 746.406 16,10093836
2014 14.169.088 1.096.206 12,92557056
2011 1.246.291 42.754 29,15027834
7 PSDN 2012 1.305.117 61.509 21,21830952
2013 1.279.553 679.580 1,88285853
2014 975.081 82.099 11,87689253
2011 813.342 103.388 7,866889774
8 ROTI 2012 1.190.826 136.203 8,743023281
2013 1.505.520 182.707 8,240078377
2014 1.880.263 213.306 8,814862217
2011 650.044 44.976 14,45313056
9 SKBM 2012 753.710 61.419 12,27160976
2013 1.296.618 138.195 9,382524693
2014 1.480.765 109.127 13,56919003
2011 344.436 44.898 7,671522117
10 SKLT 2012 401.724 50.461 7,961078853
2013 567.049 70.740 8,015959853
2014 681.420 78.802 8,647242456
2011 1.029.684 113.930 9,037865356
1 STTP 2012 1.283.736 184.128 6,971976017
2013 1.694.935 217.472 7,793807938
2014 2.170.464 259.527 8,363152967
2011 2.102.384 255.494 8,228702044
12 ULTJ 2012 2.809.851 297.401 9,448021358
2013 3.460.231 368.549 9,388794977
2014 3.916.789 395.102 9,913361613
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C. Fixed Assets Turn Over

No.

Kode

Penjualan

Aktiva Tetap

Perusahaan Tahun (Jutaan) (Jutaan) FATO
2011 1.752.802 933.668 1,877328986
1 AISA 2012 2.747.623 1.233.722 2,227100595
2013 4.056.735 1.443.553 2,810243199
2014 5.139.974 1.785.691 2,878422975
2011 5.640.511 981.603 5,746224288
5 DLTA 2012 7.199.518 951.212 7,568783825
2013 8.670.665 930.789 9,315392640
2014 8.782.534 1.135.964 7,731348881
2011 1.936.716 259.001 7,477639082
3 ICBP 2012 2.157.480 271.969 7,932815872
2013 2.509.468 484.441 5,180131327
2014 3.002.246 583.884 5,141853519
2011 4.533.225 1.292.101 3,508413816
4 INDE 2012 5.005.942 1.577.574 3,173189974
2013 5.562.366 2.223.766 2,501327028
2014 6.359.445 2.201.149 2,889147895
2011 1.858.750 547.202 3,396826035
5 MLBI 2012 1.566.984 652.832 2,400286751
2013 3.561.989 1.009.836 3,527294531
2014 2.988.501 1.315.305 2,272097346
2011 9.453.866 2.038.407 4,637869670
6 MYOR 2012 10.510.626 2.857.940 3,677693024
2013 12.017.837 3.114.329 3,858884851
2014 14.169.088 3.585.012 3,952312572
2011 1.246.291 119.914 10,39320680
7 PSDN 2012 1.305.117 283.053 4,610857331
2013 1.279.553 275.646 4,642015484
2014 975.081 294.075 3,315756185
2011 813.342 546.099 1,489367313
8 ROTI 2012 1.190.826 893.898 1,332172127
2013 1.505.520 1.175.251 1,281019969
2014 1.880.263 1.679.982 1,119216158
2011 650.044 58.540 11,10427058
9 SKBM 2012 753.710 115.830 6,507036174
2013 1.296.618 149.864 8,651964448
2014 1.480.765 250.714 5,906191916
2011 344.436 100.331 3,432996781
10 SKLT 2012 401.724 101.729 3,948962439
2013 567.049 126.032 4,499246223
2014 681.420 135.211 5,039678724
2011 1.029.684 579.813 1,775889813
1 STTP 2012 1.283.736 651.321 1,970972838
2013 1.694.935 757.396 2,237845196
2014 2.170.464 862.322 2,51699945
2011 2.102.384 106.974 19,65322415
12 ULTJ 2012 2.809.851 979.512 2,868623355
2013 3.460.231 965.975 3,582112374
2014 3.916.789 1.003.230 3,904178503
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D. Total Assets Turn Over

Kode

Penjualan

Total Aktiva

No. Perusahaan Tahun (Jutaan) (Jutaan) TATO

2011 1.752.802 3.590.309 0,488203662

1 AISA 2012 2.747.623 3.867.575 0,710425266
2013 4.056.735 5.025.024 0,807306592

2014 5.139.974 7.371.848 0,697243622

2011 5.640.511 6.961.667 0,810224189

5 DLTA 2012 7.199.518 7.453.070 0,965980193
2013 8.670.665 8.670.408 1,000029641

2014 8.782.534 9.919.471 0,885383303

2011 1.936.716 1.522.290 1,272238535

3 ICBP 2012 2.157.480 1.775.350 1,215242065
2013 2.509.468 2.126.750 1,179954391
2014 3.002.246 2.491.021 1,205227094

2011 4.533.225 5.358.593 0,845973001
4 INDE 2012 5.005.942 5.932.421 0,843827840
2013 5.562.366 7.761.114 0,716696856
2014 6.359.445 8.593.890 0,739996090

2011 1.858.750 1.220.813 1,522550956

5 MLBI 2012 1.566.984 1.152.048 1,360172493
2013 3.561.989 1.782.148 1,998705495

2014 2.988.501 2.231.051 1,339503669

2011 9.453.866 6.599.850 1,432436495
6 MYOR 2012 10.510.626 8.302.506 1,265958254
2013 12.017.837 9.709.840 1,237696708
2014 14.169.088 10.291.106 1,376828496

2011 1.246.291 421.366 2,95773983
7 PSDN 2012 1.305.117 682.611 1,911948386
2013 1.279.553 681.832 1,876639700
2014 975.081 620.928 1,570360815
2011 813.342 759.137 1,071403449
8 ROTI 2012 1.190.826 1.204.945 0,988282453
2013 1.505.520 1.822.690 0,825987963
2014 1.880.263 2.142.89%4 0,877440975
2011 650.044 191.337 3,397377402
9 SKBM 2012 753.710 288.961 2,608345071
2013 1.296.618 497.652 2,605471293
2014 1.480.765 649.534 2,279734394
2011 344.436 214.238 1,607725987
10 SKLT 2012 401.724 249.746 1,608530267
2013 567.049 301.989 1,877714089
2014 681.420 331573 2,055113052
2011 1.029.684 934.766 1,101541990
1 STTP 2012 1.283.736 1.249.841 1,027119450
2013 1.694.935 1.470.059 1,152970731
2014 2.170.464 1.700.204 1,276590339
2011 2.102.384 2.180.516 0,964168114
12 ULTJ 2012 2.809.851 2.420.793 1,160715105
2013 3.460.231 2.811.621 1,230688987
2014 3.916.789 2.917.083 1,342707424
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E. Working Capital Turn Over

Kode Penjualan Modal Kerja
No. Perusahaan Tahun (Jthaan) (Jutaan)J WCTO
2011 1.752.802 814.745 2,151350423
1 AISA 2012 2.747.623 327.941 8,378406482
2013 4.056.735 1.048.280 3,869896402
2014 5.139.974 2.483.778 2,069417637
2011 5.640.511 4.815.152 1,171408712
5 DLTA 2012 7.199.518 5.114.137 1,407767919
2013 8.670.665 5.910.198 1,467068447
2014 8.782.534 6.632.235 1,324219362
2011 1.936.716 559.177 3,463511554
3 ICBP 2012 2.157.480 630.895 3,419713264
2013 2.509.468 662.513 3,787801900
2014 3.002.246 737.253 4,072205878
2011 4,533.225 1.167.043 3,884368442
4 INDF 2012 5.005.942 131.224 38,14806743
2013 5.562.366 1.330.080 4,181978528
2014 6.359.445 183.141 34,72431078
2011 1.858.750 -38.340 -48,48069901
5 MLBI 2012 1.566.984 -334.208 -4,688648985
2013 3.561.989 -162.900 -21,86610804
2014 2.988.501 -772.307 -3,869576477
2011 9.453.866 2.249.510 4,202633462
6 MYOR 2012 10.510.626 3.389.170 3,101238946
2013 12.017.837 3.798.409 3,163913365
2014 14.169.088 3.394.431 4,174215944
2011 1.246.291 97.372 12,79927495
7 PSDN 2012 1.305.117 143.581 9,08976118
2013 1.279.553 153.664 8,326953613
2014 975.081 91.888 10,61162502
2011 813.342 42.065 19,33536194
8 ROTI 2012 1.190.826 24.362 48,88046958
2013 1.505.520 43.683 34,46466589
2014 1.880.263 112.708 16,68260461
2011 650.044 54.449 11,93858473
9 SKBM 2012 753.710 32.807 22,97406041
2013 1.296.618 84.022 15,43188689
2014 1.480.765 122.573 12,08067845
2011 344.436 44.750 7,696893855
10 SKLT 2012 401.724 36.841 10,90426427
2013 567.049 28.603 19,82480859
2014 681.420 25.994 26,21451104
2011 1.029.684 -157.052 -6,556325294
1 STTP 2012 1.283.736 -14.565 -88,13841401
2013 1.694.935 85.275 19,87610671
2014 2.170.464 260.799 8,322363199
2011 2.102.384 291.582 7,210266752
12 ULTJ 2012 2.809.851 603.604 4,655123226
2013 3.460.231 769.036 4,499439558
2014 3.916.789 990.116 3,955889007
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Rentabilitas Ekonomi

Kode

Laba

Total Modal
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No. Perusahaan Tahun (Jutaan) (Jutaan) RE
2011 149.951 1.832.817 8,18%
1 AISA 2012 75.160 2.033.451 3,70%
2013 346.728 2.359.251 14,70%
2014 378.142 3.592.829 10,52%
2011 1.517.150 5.729.354 26,48%
5 DLTA 2012 2.134.211 5.982.116 35,68%
2013 2.704.981 6.765.580 39,98%
2014 2.880.734 7.644.732 37,68%
2011 2.064.049 10.709.773 19,27%
3 ICBP 2012 2.287.242 11.986.798 19,08%
2013 2.286.639 13.625.731 16,78%
2014 2.522.328 15.039.947 16,77%
2011 5.017.425 31.610.225 15,87%
4 INDF 2012 4.871.745 34.142.674 14,27%
2013 4.896.782 37.891.756 12,92%
2014 4.812.618 41.228.376 11,67%
2011 507.382 530.268 95,68%
5 MLBI 2012 453.405 329.853 137,46%
2013 1.192.419 987.553 120,74%
2014 788.057 553.797 142,30%
2011 483.826 2.424.670 19,95%
6 MYOR 2012 742.837 3.067.850 24,21%
2013 1.053.624 3.892.010 27,07%
2014 409.617 4.077.036 10,05%
2011 238.584 2.062.891 11,57%
7 PSDN 2012 256.234 4.095.773 6,26%
2013 213.322 4.175.100 5,11%
2014 281.753 3.785.747 7,44%
2011 99.775 546.441 18,26%
8 ROTI 2012 149.150 666.608 22,37%
2013 158.015 787.338 20,07%
2014 188.578 960.122 19,64%
2011 7.563 105.952 7,14%
2012 12.703 127.680 9,95%
° SKBM 2013 58.270 497.652 11,71%
2014 891.156 64.953 1372,00%
2011 5.977 122.900 4,86%
2012 7.963 129.482 6,15%
10 SKLT 2013 11.440 139.650 8,19%
2014 16.481 153.368 10,75%
2011 42.675 490.065 8,71%
2012 74.626 579.691 12,87%
1 STTP 2013 114.437 694.128 16,49%
2014 123.465 817.594 15,10%
2011 128.450 1.361.971 9,43%
12 ULTJ 2012 353.432 18.766.220 1,88%
2013 325.127 2.015.147 16,13%
2014 283.361 2.265.098 12,51%




Lampiran 4. Hasil Analisis Deskriptif
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ITO? RTO? FATO? TATO? WCTO? RE?
Mean 1.042985 | 10.66182 | 4.245385 | 1.360294 | 4.765644 | 24.46396
Median 1.965606 | 8.926367 | 3.554704 | 1.222966 | 4.178099 | 14.90000
Maximum 3.964509 | 29.14997 | 11.10431 | 3.397395 | 48.87953 | 142.3000
Minimum -12.43858 | 1.201114 | 1.119216 | 0.488204 | -88.13932 | 3.700000
Std. Dev. 4115203 | 5.947632 | 2.447824 | 0.617937 | 19.24140 | 31.83150
Skewness -2.898098 | 1.198026 | 1.092903 | 1.386385 | -2.511616 | 2.831869
Kurtosis 9.695667 | 4.127287 | 3.513508 | 4.741983 | 13.97453 | 9.927596
Jarque-Bera 156.8557 | 14.02369 | 10.08288 | 21.44551 | 291.3466 | 160.1390
Probability 0.000000 | 0.000901 | 0.006464 | 0.000022 | 0.000000 | 0.000000
Sum 50.06329 | 511.7676 | 203.7785 | 65.29412 | 228.7509 | 1174.270
Sum Sq.
Dev. 795.9401 | 1662.593 | 281.6167 | 17.94677 | 17400.88 | 47622.48
Observations 48 48 48 48 48 48
Cross
sections 12 12 12 12 12 12
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Lampiran 5. Hasil Pooled Square atau Common

Dependent Variable: RE?

Method: Pooled Least Squares

Date: 08/02/16 Time: 13:54

Sample: 2011 2014

Included observations; 4

Cross-sections included: 12

Total pool (balanced) observations: 48

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prab.
C 35.41931 12.23018 2.896058 0.006
ITO? 1.838955 1.163895 1.58 0.1216
RTO? -0.987559 0.826419 -1.194985 0.2388
FATO? -2.211399 2.276846 -0.971255 0.337
TATO? 7.077601 9.883989 0.716067 0.4779
WCTO? -0.542121 0.231926 -2.337477 0.0243
R-squared 0.191165 Mean dependent var 24.46396
Adjusted R-squared 0.094875 S.D. dependent var 31.8315
S.E. of regression 30.28387 Akaike info criterion 9.775576
Sum squared resid 38518.74 Schwarz criterion 10.00948
Log likelihood -228.6138 Hannan-Quinn criter. 9.863967
F-statistic 1.985304 Durbin-Watson stat 0.483914

Prob(F-statistic) 0.100639
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Lampiran 6. Hasll Fixed Effect

Dependent Variable: RE?

Method: Pooled Least Squares

Date: 08/02/16 Time: 13:55

Sample: 2011 2014

Included observations; 4

Cross-sections included: 12

Total pool (balanced) observations: 48

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prab.
C 36.38593 8.960159 4.060857 0.0003
ITO? -10.07026 8.26304 -1.218711 0.2321
RTO? 0.431037 0.418447 1.030088 0.3109
FATO? 1.634925 1.689826 0.967511 0.3408
TATO? -10.15013 9.011596 -1.126341 0.2687
WCTO? 0.178736 0.068905 2.593939 0.0144
Fixed Effects (Cross)
_AISA—C -150.8928
_DLTA—C 10.58511
_ICBP—C 3.557327
_INDF—C -8.37905
_MLBI—C 126.2969
_MYOR—C 2.141765
_PSDN—C -9.085658
_ROTI—C 20.9826
_SKBM—C 6.914156
_SKLT—C -3.423653
_STTP—C 2.742424
_ULT}—C -1.439056
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.971582 Mean dependent var 24.46396
Adjusted R-sguared 0.956914 S.D. dependent var 31.8315
S.E. of regression 6.60729 Akaikeinfo criterion 6.885344
Sum squared resid 1353.345 Schwarz criterion 7.548061
Log likelihood -148.2483 Hannan-Quinn criter. 7.135786
F-statistic 66.24066 Durbin-Watson stat 2.37497
Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 7. Chow Test (Pool vs Fixed Effect)

122

Redundant Fixed Effects Tests
Pool: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 77.392586 (11,31) 0
Cross-section Chi-square 160.73116 11 0
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: Y?
Method: Panel Least Squares
Date: 08/23/16 Time: 10:21
Sample: 2011 2014
Included observations: 4
Cross-sections included: 12
Total pool (balanced) observations: 48
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prab.
C 35.41931 12.23018 2.896058 0.006
X1? -0.987559 0.826419 -1.194985 0.2388
X2? -2.211399 2.276846 -0.971255 0.337
X3? 7.077601 9.883989 0.716067 0.4779
X4? -0.542121 0.231926 -2.337477 0.0243
X5? 1.838955 1.163895 1.58 0.1216
R-squared 0.191165 Mean dependent var 24.46396
Adjusted R-squared 0.094875 S.D. dependent var 31.8315
S.E. of regression 30.28387 Akaikeinfo criterion 9.775576
Sum squared resid 38518.74 Schwarz criterion 10.00948
Log likelihood -228.6138 Hannan-Quinn criter. 9.863967
F-statistic 1.985304 Durbin-Watson stat 0.483914
Prob(F-statistic) 0.100639




Lampiran 8. Hasil Random Effect
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Dependent Variable: RE?
Method: Pooled EGL S (Cross-section random effects)
Date: 08/02/16 Time: 14:.01
Sample: 2011 2014
Included observations: 4
Cross-sections included: 12
Total pool (balanced) observations: 48
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 27.36487 11.23103 2.436542 0.0191
ITO? 0.705862 2.239391 0.315203 0.7542
RTO? 0.442848 0.404452 1.094934 0.2798
FATO? 1.459695 1.565969 0.932135 0.3566
TATO? -11.24985 7.972043 -1.411163 0.1656
WCTO? 0.156841 0.068363 2.29424 0.0268
Random Effects
(Cross)
_AISA--C -7.808897
_DLTA--C 3.165765
_ICBP--C -10.40145
_INDF--C -18.72406
_MLBI--C 106.0531
_MYOR--C -8.248373
_PSDN--C -16.46054
_ROTI--C -9.628463
_SKBM--C -7.556287
_SKLT--C -13.35893
_STTP--C -6.518022
_ULTJ}-C -10.51381
Effects Specification
SD. Rho
Cross-section random 32.0352 0.9592
Idiosyncratic random 6.60729 0.0408
Unweighted Statistics
R-squared -0.110852 Mean dependent var 24.46396
Sum squared resid 52901.52 Durbin-Watson stat 0.064583




Lampiran 9. Uji Hausman (Fixed Effect vs Random Effect)
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Correlated Random Effects - Hausman Test
Pool: Untitled
Test cross-section random effects
Chi-q.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prab.
Cross-section random 8.271786 5 0.0419
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
X1? 0.431037 0.442848 0.011517 0.9124
X2? 1.634925 1.459695 0.403254 0.7826
X3? -10.150129 -11.249848 17.655404 0.7935
X4? 0.178736 0.156841 0.000074 0.0111
X5? -10.070256 0.705862 63.262962 0.1755
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: Y?
Method: Panel Least Squares
Date: 08/23/16 Time: 10:22
Sample: 2011 2014
Included observations: 4
Cross-sections included: 12
Total pool (balanced) observations: 48
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 36.38593 8.960159 4.060857 0.0003
X1? 0.431037 0.418447 1.030088 0.3109
X2? 1.634925 1.689826 0.967511 0.3408
X3? -10.15013 9.011596 -1.126341 0.2687
X4? 0.178736 0.068905 2.593939 0.0144
X5? -10.07026 8.26304 -1.218711 0.2321
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.971582 Mean dependent var 24.46396
Adjusted R-sgquared 0.956914 S.D. dependent var 31.8315
S.E. of regression 6.60729 Akaike info criterion 6.885344
Sum squared resid 1353.345 Schwarz criterion 7.548061
Log likelihood -148.2483 Hannan-Quinn criter. 7.135786
F-statistic 66.24066 Durbin-Watson stat 2.37497
Prob(F-statistic) 0




Lampiran 10. Tabel Uji t

Prl 025 [ 010 [ 005 | 0025 | 001 [ 0005 | 0.001
Df 050 | 020 | 010 | 005 | 002 | 0010 | 0002
41 | 0.68052 | 1.30254 | 1.68288 | 2.01954 | 2.42080 | 2.70118 | 3.30127
42 | 0.68038 | 1.30204 | 1.68195 | 2.01808 | 2.41847 | 2.69807 | 3.29595
43 | 0.68024 | 1.30255 | 1.68107 | 2.01669 | 2.41625 | 2.69510 | 3.29089
44 | 068011 | 1.30109 | 1.68023 | 2.01537 | 2.41413 | 2.69228 | 3.28607
45 | 0.67998 | 1.30065 | 1.67943 | 2.01410 | 2.41212 | 2.68959 | 3.28148
46 | 0.67986 | 1.30023 | 1.67866 | 2.01290 | 2.41019 | 2.68701 | 3.27710
47 | 0.67975 | 1.29982 | 1.67793 | 2.01174 | 2.40835 | 2.68456 | 3.27291
48 | 0.67964 | 1.29944 | 1.67722 | 2.01063 | 2.40658 | 2.68220 | 3.26891
49 | 0.67953 | 1.29907 | 1.67655 | 2.00958 | 2.40489 | 2.67995 | 3.26508
50 | 0.67943 | 1.29871 | 1.67591 | 2.00856 | 2.40327 | 2.67779 | 3.26141
51 | 0.67933 | 1.29837 | 1.67528 | 2.00758 | 2.40172 | 2.67572 | 3.25789
52 | 0.67924 | 1.29805 | 1.67469 | 2.00665 | 2.40022 | 2.67373 | 3.25451
53 | 0.67915 | 1.29773 | 1.67412 | 2.00575 | 2.39879 | 2.67182 | 3.25127
54 | 0.67906 | 1.29743 | 1.67356 | 2.00488 | 2.39741 | 2.66998 | 3.24815
55 | 0.67898 | 1.29713 | 1.67303 | 2.00404 | 2.39608 | 2.66822 | 3.24515
56 | 0.67890 | 1.29685 | 1.67252 | 2.00324 | 2.39480 | 2.66651 | 3.24226
57 | 0.67882 | 1.29658 | 1.67203 | 2.00247 | 2.39357 | 2.66487 | 3.23948
58 | 0.67874 | 1.29632 | 1.71550 | 2.00172 | 2.39238 | 2.66329 | 3.26380
59 | 0.67867 | 1.29607 | 1.67109 | 2.00100 | 2.39123 | 2.66176 | 3.24321
60 | 0.67860 | 1.29582 | 1.67065 | 2.00030 | 2.39012 | 2.66028 | 3.23171
61 | 0.67853 | 1.29558 | 1.67022 | 1.99962 | 2.38905 | 2.65886 | 3.22930
62 | 0.67847 | 1.29536 | 1.66980 | 1.99897 | 2.38801 | 2.65748 | 3.22696
63 | 0.67840 | 1.29513 | 1.66940 | 1.99834 | 2.38701 | 2.65615 | 3.22471
64 | 0.67834 | 1.29492 | 1.66901 | 1.99773 | 2.38604 | 2.65485 | 3.22253
65 | 0.67828 | 1.29471 | 1.66864 | 1.99714 | 2.38510 | 2.65360 | 3.22041
66 | 0.67823 | 1.29451 | 1.66827 | 1.99656 | 2.38419 | 2.65239 | 3.21837
67 | 0.67823 | 1.29432 | 1.66792 | 1.99601 | 2.38330 | 2.65122 | 3.21639
68 | 0.67811 | 1.29413 | 1.66757 | 1.99547 | 2.38245 | 2.65008 | 3.21446
69 | 0.67806 | 1.29394 | 1.66724 | 1.99495 | 2.38161 | 2.64898 | 3.21260
70 | 0.67801 | 1.29376 | 1.66691 | 1.99444 | 2.38081 | 2.64790 | 3.21079
71 | 0.67796 | 1.29359 | 1.66660 | 1.99394 | 2.38002 | 2.64686 | 3.02903
72 | 0.67791 | 1.29359 | 1.66629 | 1.99346 | 2.37926 | 2.64585 | 3.20733
73 | 0.67787 | 1.29326 | 1.66600 | 1.99300 | 2.37852 | 2.64487 | 3.20567
74 | 0.67782 | 1.29310 | 1.66571 | 1.99254 | 2.37780 | 2.64391 | 3.20406
75 | 0.67778 | 1.29294 | 1.66543 | 1.99210 | 2.37710 | 2.64298 | 3.20249
76 | 0.67773 | 1.29279 | 1.66515 | 1.99167 | 2.37642 | 2.64208 | 3.20096
77 | 0.67769 | 1.29264 | 1.66488 | 1.99125 | 2.37576 | 2.64120 | 3.19948
78 | 0.67765 | 1.29250 | 1.66462 | 1.99085 | 2.37511 | 2.64034 | 3.19804
79 | 0.67761 | 1.29236 | 1.66437 | 1.99045 | 2.37448 | 2.63950 | 3.19663
80 | 0.67757 | 1.29222 | 1.66412 | 1.99006 | 2.37387 | 2.63869 | 3.19526
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Lampiran 11. Tabel Uji F
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df 1
df 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242
2 1851 | 19.00 | 19.16 | 1925 | 1930 | 19.33 | 19.35 | 1937 | 1938 | 194
3 1013 | 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 881 | 879
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 | 596
5 6.61 5.79 541 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 477 | 474
6 5.99 514 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 410 | 4.06
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 | 3.64
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 339 | 335
9 5.12 4.26 3.86 3.63 348 3.37 3.29 3.23 318 | 314
10 4.96 4.1 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 302 | 298
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 290 | 285
12 4.75 3.89 3.49 3.26 311 3.00 291 2.85 280 | 2.75
13 4.67 3.81 341 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 271 | 267
14 4.60 3.74 3.34 311 2.96 2.85 2.76 2.70 265 | 2.60
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 271 2.64 259 | 254
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 254 | 249
17 4.45 3.59 3.20 2.96 281 2.70 2.61 2.55 249 | 245
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 251 246 | 241
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 242 | 2.38
20 4.35 3.49 3.10 2.87 271 2.60 2.51 2.45 239 | 2.35
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 249 2.42 237 | 2.32
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 234 | 2.30
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 244 2.37 232 | 2.27
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 242 2.36 2.3 2.25
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 228 | 2.24
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 247 2.39 2.32 227 | 222
27 4.21 3.35 2.96 2.73 257 2.46 2.37 231 225 | 220
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 245 2.36 2.29 224 | 219
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 222 | 218
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 221 | 216
31 4.16 3.30 291 2.68 2.52 241 2.32 2.25 220 | 215
32 4.15 3.29 2.90 2.67 251 2.40 231 2.24 219 | 214
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 218 | 213
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 217 | 212
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 216 | 211
36 4.11 3.26 2.87 2.63 248 2.36 2.28 221 215 | 211
37 4.11 3.25 2.86 2.63 247 2.36 2.27 2.20 214 | 210
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 214 | 2.09
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 213 | 2.08
40 4.08 3.23 2.84 2.61 245 2.34 2.25 2.18 212 | 2.08
41 4.08 3.23 2.83 2.60 244 2.33 2.24 2.17 212 | 2.07
42 4.07 3.22 2.83 2.59 244 2.32 2.24 2.17 211 | 2.06
43 4.07 3.21 2.82 2.59 243 2.32 2.23 2.16 211 | 1.06
44 4.06 3.21 2.82 2.58 243 2.31 2.23 2.16 210 | 2.05
45 4.06 3.20 2.81 2.58 242 2.31 2.22 2.15 210 | 2.05




